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KATA PENGANTAR 
 ِميِحَّرلا ِنمْحَّرلا ِللها ِمْسِب 
 
Puji dan syukur penulis ucapkan kepada kehadirat Allah SWT atas segala limpahan 
anugrah dan rahmat yang diberikan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penulisan skripsi ini sebagaimana yang diharapkan. Tidak lupa shalawat dan salam 
penulis hadiahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang telah membawa 
risalah Islam berupa ajaran yang haq lagi sempurna bagi manusia. 
Penulisan skripsi ini penulis beri judul: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Dengan Menggunakan Media Poster Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Adab 
Makan Dan Minum Di Kelas VIII SMP Ali Imron Bandar Selamat”. 
 
Disusun dalam rangka memenuhi tugas-tugas dan melengkapi syarat-syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Tarbiyah pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN SU Medan. 
Pada awalnya sungguh banyak hambatan yang penulis hadapi dalam penulisan skripsi 
ini. Namun berkat adanya pengarahan, bimbingan dan bantuan yang diterima akhirnya 
semuanya dapat diatasi dengan baik. 
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
pihak yang telah memberikan bantuan dan motivasi baik dalam bentuk moril maupun 
materil sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Untuk itu dengan sepenuh 
hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Al-Rasyidin, M.Ag selaku Dosen Pembimbing I yang telah 
memberikan banyak arahan dan bimbingan serta motivasi kepada penulis untuk hasil 
yang terbaik dalam menyelesaikan skripsi ini. 
2. Ibu Dra. Farida Jaya M.Pd selaku Dosen Pembimbing II yang telah memberikan 
banyak arahan dan bimbingan serta motivasi kepada penulis untuk hasil yang terbaik 
dalam menyelesaikan skripsi ini. 
8 
 
 
 
 
3. Bapak Dr. Amiruddin Siahaan, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sumatera Utara. 
4. Ibu Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA selaku Ketua Jurusan Prodi Pendidikan Agama 
Islam UIN Sumatera Utara. 
5. Ibu Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA selaku Dosen Penasehat Akademik yang senantiasa 
memberikan arahan kepada penulis selama berada di bangku perkuliahan. 
6. Bapak dan Ibu dosen serta staf pegawai yang telah mendidik penulis selama menjalani 
pendidikan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan. 
7. Ibu Husnul Fitri Hasibuan, SP, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Ali Imron Bandar 
Selamat, Ibu Dra. Sakdiah Parinduri selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas VIII dan seluruh siswa kelas VIII serta seluruh guru yang telah 
membantu penulis dalam melakukan penelitian guna memperoleh data-data untuk 
penyusunan dan penulisan skripsi ini.  
8. Teristimewa penulis sampaikan terima kasih dengan setulus hati kepada kedua orang 
tua tercinta, ayah Alm. Ahmad Sirojuddin pulungan dan ibu Juhairiah Napitupuluh dan 
juga kepada Kakek dan nenek tersayang yang selalu mencurahkan doa dan kasih 
sayang, memberikan perhatian, bimbingan, dan mendidik, serta memotivasi kepada 
penulis dengan hati yang tulus dan ikhlas.  
9. Kakak, abang dan semua keluarga tercinta dan tersayang yang selalu memberikan 
motivasi dan perhatiannya selama pembuatan skripsi ini. Semoga Allah memberikan 
balasan yang tak terhingga dengan surga-Nya yang mulia. 
10. Seluruh teman seperjuangan PAI-6 stambuk 2013, yang telah banyak 
memberikan semangat sehingga selesainya penulisan skripsi ini. 
11. Dan kepada teman saya yang tercinta dan tersayang: Nur Asiah, Mar‟atun Soleha, 
Rukiah, Wiwin, Nisa, Dewi  dan teman-teman yang lainnya yang selalu mendapingi 
penulis dikala penulis membutuhkan bantuan. Semoga amal yang baik dan niat ikhlas 
dari mereka semua menjadi amal ibadah disisi Allah SWT.  
Penulis telah berupaya dengan segala upaya yang penulis lakukan dalam penyelesaian 
skripsi ini. Namun penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kelemahan 
baik dari segi isi maupun tata bahasa, hal ini disebabkan karena keterbatasan 
pengetahuan dan pengalaman yang penulis miliki. Untuk itu penulis mengaharapkan 
kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Kiranya isi 
skripsi ini bermanfaat dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan. Amin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Manusia dalam kehidupannya berupaya mewujudkan cita-citanya sebagai 
menifestasi keinginan dan hasrat jiwanya yang ingin berbahagia. Untuk mendapatkan 
kebahagian itu manusia menempuh berbagai usaha dalam berbagai aspek, baik dalam 
hal ekonomi, sosial, politik dan pendidikan. 
Pendidikan adalah sebuah proses yang dilakukan anak manusia untuk 
mempersiapkan generasi muda. Sebagai sebuah proses maka pendidikan memerlukan 
media, ruang, dan penataan begitu juga dengan generasi harus memerlukan pemahaman 
tentang manusia. 
Langgulung. Pendidikan adalah suatu proses yang mempunyai tujuan yang 
biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-pola tingkah laku pada anak-anak atau 
orang yang sedang dididik. Pendidikan adalah fenomena kultural/budaya suatu 
masyarakat.Sebagai fenomena kebudayaan, maka pendidikan menjadi faktor yang 
menjamin pembinaanpotensi secara maksimal guna mencapai kedewasaan individu dan 
memelihara eksistensi serta perkembangan suatu masyarakat dalam mengisi kehidupan 
dengan pengabdian dan kekhalifahannya secara berkualitas/unggul sebagai insan shaleh 
di muka bumi.
1
 
 
Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa.
2
 
                                                             
1
Amiruddin, (2010), ilmu pendidikan dan masyarakat belajar, Bandung : citapustaka media 
perintis, hal. 6 
2
Trianto, (2014), mendesain model pembelajaran inovatif, progresif dan kontekstual, Jakarta: 
kencana, hal. 2 
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Pada kegiatan proses belajar mengajar, guru harus bisa membuat suatu pengajaran 
menjadi lebih efektif dan efisien sehingga bahan pelajaran yang akan disampaikan 
mudah dan menarik untuk siswa mempelajarinya. Dalam proses pembelajaran juga 
diperlukan metode pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang aktif 
selama pembelajaran. Kurikulum dalam pendidikan mempunyai fungsi sebagai alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru disini tidak hanya sebagai pelaksana 
kurikulum tetapi juga mengembangkan kurikulum dalam rangka pelaksana kurikulum 
tersebut.  
Dalam pendidikan saat ini, guru seringkali mendapatkan kesulitan dalam 
pembelajaran. Misalnya siswa merasa bosan ketika pelajaran berlangsung karena tidak 
ada yang memberi semangat. Hal ini menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, apalagi pada pelajaran yang dianggapnya sulit. Oleh karena itu, 
peneliti mencoba membuat siswa lebih aktif dalam proses kegiatan pembelajaran dan 
meningkatkan semangat dalam diri siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
media poster. Salah satu media pembelajaran aktif adalah media poster. 
Media poster merupakan cara yang bagus untuk memberi informasi kepada siswa 
secara cepat, memahami apa yang mereka bayangkan, dan memerintahkan pertukaran 
gagasan antara mereka. Teknik ini juga merupakan cara baru dan jelas yang 
memungkinkan siswa mengungkapkan persepsi dan perasaan mereka tentang topik yang 
tengah didiskusikan.
3
 
Media poster juga bagian dari media grafik merupakan kelompok dari media 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara kelompok atau individu untuk mencapai 
                                                             
3
Silberman, Melvin.L, 2004, Active learning, Bandung, : Nusamedia, hal. 206 
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tujuan bersama dan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam memunculkan ide-ide 
yang terkandung dalam suatu gambar. 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum bertujuan agar peserta 
didik bisa memahami dan melaksanakan ajaran islam dengan baik. Khususnya pada 
pelajaran PAI siswa mengalami kesulitan dalam pemahamannya terhadap materi yang 
dipelajari disebabkan siswa terpaku mendengarkan  cerita, informasi serta penjelasan 
materi dari guru saja sehingga siswa merasa jenuh dan proses pembelajaran bersifat satu 
arah yang menyebabkan siswa merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil pengamatan saya di SMP Ali Imron Bandar Selamat bahwa 
sekolah ini masih menggunakan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
KKM yang ditetapkan pada pelajaran PAI kelas VIII sebanyak 80 %. Dari jumlah nilai 
KKM yang ditetapkan masih banyak siswa yang tidak mampu untuk mendapatkan nilai 
tersebut yaitu masih sekitar 60%. Oleh karena itu, hasil belajar siswa sangat rendah 
terhadap materi pelajaran PAI disebabkan guru kurang kreatif dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar, adapun faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya nilai 
KKM menurut pengamatan peneliti terletak pada media yang diterapkan di kelas kurang 
menarik perhatian siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung.  
Untuk mengatasi masalah tersebut sangat diperlukan upaya yaitu dengan 
menerapkan suatu media pembelajaran yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar 
mengajar.yang menarik perhatian siswa. 
Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan media 
dan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Media dan metode mengajar 
yang digunakan akan menentukan suksesnya pekerjaan saudara selaku guru kelas. Cara 
18 
 
 
 
 
belajar-mengajar yang lebih baik ialah mempergunakan kegiatan murid-murid sendiri 
secara efektif dalam kelas, merencanakan dan melaksanakan sedemikian rupa secara 
kontinu dan juga melalui kerja kelompok.
4
 
Diharapkan dengan menggunakan media poster pada pembelajaran PAI 
diharapkan siswa akan senang dan termotivasi untuk belajar, sehingga perhatiannya 
penuh untuk belajar, mengerjakan tugas dengan baik serta ikut aktif selama proses 
pembelajaran. Dan dengan menggunakan media poster ini proses pembelajaran dapat 
meningkat dan mempengaruhi metode pembelajaran yang selama ini digunakan oleh 
guru dalam pembelajaran PAI.  
Saya memilih sekolah ini karena saya tertarik disekolah tersebut, dan saya melihat 
bahwa siswa saat pembelajaran PAI kurang bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran disebabkan gurunya selalu menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi serta tidak menggunakan media. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul pelitian : 
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Poster Pada 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Adab Makan Dan Minum Di Kelas VIII 
SMP Ali Imron Bandar Selamat. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
penelitian ini berkenaan dengan: 
                                                             
4
Baker, Eva.L, 2005, teknik mengajar secara sistematis, Jakarta : Rineka cipta, hal. 141 
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1. Kurangnya motivasi dalam proses belajar mengajar di kelas sehingga siswa 
menjadi malas dan menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. 
2. Siswa kurang paham dengan materi pelajaran yang disampaikan karena guru 
jarang sekali menggunakan media sehingga cenderung monoton dan 
membosankan. 
3. Suasana belajar yang kurang kondusif sehingga mengganggu kegiatan proses 
belajar mengajar. 
4. Kurangnya menggunakan metode dan media dalam proses pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
masalah-masalah yang muncul agar dapat fokus dalam penelitiannya, yaitu : 
1. Penggunaan media poster. 
2. Pelajaran PAI materi adab makan dan minum di kelas VIII SMP Ali Imron 
Bandar Selamat. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan media poster pada 
pelajaran PAI materi adab makan dan minum kelas VIII di SMP Ali Imron 
Bandar Selamat?. 
2. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah menggunakan media poster pada 
pelajaran PAI materi adab makan dan minum kelas VIII di SMP Ali Imron 
Bandar Selamat ? 
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3. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media poster pada pelajaran 
PAI materi adab makan dan minum kelas VIII di SMP Ali Imron Bandar 
Selamat ? 
4. Bagaimana respon guru terhadap penggunaan media poster pada pelajaran 
PAI materi adab makan dan minum kelas VIII di SMP Ali Imron Bandar 
Selamat ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan media poster 
pada pelajaran PAI materi adab makan dan minum kelas VIII di SMP Ali 
Imron Bandar Selamat. 
2. Untuk mengetahui peningakatan hasil belajar siswa sesudah menggunakan 
media poster pada pelajaran PAI materi adab makan dan minum kelas VIII 
di SMP Ali Imron Bandar Selamat. 
3. Untuk mengetahui adakah respon guru dan siswa terhadap penggunaan 
media poster pada pelajaran PAI materi adab makan dan minum kelas VIII 
di SMP Ali Imron Bandar Selamat 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
1. Bagi siswa, agar proses pembelajaran PAI tidak monoton lagi dan hasil 
belajar siswa dapat meningkat dengan menggunakan media poster. 
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2. Bagi guru, dapat menambah wawasan supaya dalam mengajar lebih 
memperhatikan metode dan media pembelajaran. 
3. Bagi sekolah, supaya lebih meningkatkan dan mengembangkan kreativitas 
mengajar guru  dalam menggunakan media poster. 
4. Sebagai bahan referensi sumbangan pikiran penulis untuk perkembangan 
dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran media memiliki kontribusi dalam meningkatkan 
mutu dan kualitas pengajaran. Kehadiran media tidak saja membantu pengajar dalam 
menyampaikan materi ajarnya, tetapi memberikan nilai tambah pada kegiatan 
pembelajaran. Hal ini berlaku bagi semua jenis media, baik yang canggih, mahal 
maupun media yang sederhana dan murah. 
Media berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti antara. Menurut 
Association of education and Communication Technology (AECT) media adalah segala 
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi. Apabila 
dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran maka media diartikan sebagai alat komunikasi 
yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi dari pengajar ke 
peserta didik.
5
 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran media sangat diperlukan. Dimana 
media adalah alat yang membantu dan mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran. Tetapi disini guru harus memperhatikan dan menyesuaikan materi 
pelajaran dengan media yang digunakan. Apabila hal tersebut diabaikan maka proses 
pembelajaran akan mengalami hambatan serta tujuan dari pembelajaran tidak tercapai 
sesuai dengan keinginan guru.   
                                                             
5
Hamzah B. Uno, (2008), Profesi Kependidikan, Jakarta: Bumi  Aksara, hal. 113  
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Rossi dan Breidle mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh 
alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, 
Koran, majalah dan sebagainya. Menurut Gerlach secara umum media itu meliputi 
orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan  
siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.
6
 
Dalam proses menyampaikan dan meyakinkan manusia mengenai risalah 
ilahiyah, Al-Quran menyebutkan bahwa media sangat diperlukan dalam menyampaikan 
pembelajaran tersebut. Hal itu dapat dilihat dalam penjelasan surah Al-Luqman ayat 10-
11 sebagai berikut : 
  و ُم ِ ٍِ  َاٍِٖف ََّثت َٗ  ٌْ ُِنت َدٍ َِ َج ُْ َأ ًَ ِسا َٗ َز ِضَْزْلْا ًِف َٰىقَْىأ َٗ ۖ َاَّٖ ْٗ ََسج ٍد ََ َع ِسٍْ َغِت ِتا َٗ ا ََ َّسىا ََقيَخ
)01( ٌٍ ٌِسَم ٍج ْٗ َش  وُم ِْ ٍِ  َاٍِٖف َاَْْحثّْ َ َأف ًءا ٍَ  ِءا ََ َّسىا َِ ٍِ  َاْْىَصّْ َأ َٗ ۚ ٍةَّتاَد 
)00( ٍ ٍِِث ٍُ  ٍهَلََض ًِف َُ ٘ َُ ِىاَّظىا َِوۚت ِٔ ُِّٗد ِْ ٍِ  َِ ٌِرَّىا ََقيَخ اَذا ٍَ  ًَُِّٗزَأف ِٔ َّىا ُقْيَخ اَر َٰٕ 
Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya, dan 
Dia meletakkan gunung-gunung (dipermukaan) bumi agar ia (bumi) tidak 
menggoyangkan kamu, dan memperkembangbiaakkan segala macam jenis makhluk 
bergerak yang bernyawa di bumi. Dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. Inilah ciptaan Allah, 
maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan oleh (sesembahmu) 
selain Allah. Sebenarnya orang-orang yang zalim itu berada didalam kesesatan yang 
nyata.
7
 
Maka dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 
segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikna informasi ke 
peserta didik yang bertujuan untuk mempermudah mereka dalam menyerap 
pembelajaran. 
                                                             
6
Wina Sanjaya, (2010),  Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran , Jakarta: Kencana, hal. 
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7
Kadar M. Yusuf, (2013), Tafsir Tarbawi, Jakarta: Bumi aksara,  hal. 136 
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2. Jenis – Jenis Media Pembelajaran 
Media dalam proses belajar dibedakan menjadi alat peraga dan tiga dimensi 
serta alat peraga yang diproyeksi.
8
 
1) Alat peraga dua dan tiga dimensi  
Alat peraga dua dan tiga dimensi antara lain ialah : 
a) Bagan  
Bagan ialah gambaran dari sesuatu yang dibuat dari garis dan gambar. 
b) Grafik  
Grafik adalah penggambaran data berangka, bertitik, bergaris, bergambar yang 
memperlihatkan hubungan timbal balik informasi secara statistik 
c) Poster  
Poster merupakan penggambaran yang ditujukan sebagai pemberitahuan, 
peringatan maupun penggugah selera yang biasanya berisi gambar-gambar. 
d) Gambar mati 
Sejumlah gambar, foto, lukisan, baik dari majalah, buku, koran atau dari sumber 
lain yang dapat digunakan sebagai alat bantu pengajaran. 
e) Peta datar 
Media peta datar ialah gambaran data suatu permukaaan bumi yang mewujudkan 
ukuran dan kedudukan yang kecil dilakukan dalam garis, titik dan lambang. 
f) Peta timbul  
Peta timbul pada dasarnya peta yang berbentuk tiga dimensi. Dibuat dari tanah 
liat atau bubur kertas penggunaannya sama dengan peta datar. 
                                                             
8
Ahmad Sabri, (2005), Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, Ciputat: Quantum 
Teaching, hal. 116-118. 
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2) Media yang Diproyeksi  
Media yang diproyeksi adalah media menggunakan proyektor sehingga 
gambar nampak pada layar. Media yang diproyeksi antara lain : 
a) Film 
Film pada hakikatnya merupakan penemuan baru dalam interaksi belajar 
mengajar yang dikombinasikan dua macam indra pada saat yang sama. Film adalah 
serangkaian gambar yang diproyeksikan kelayar pada kecepatan tertentu sehingga 
menjadikan uruan tingkatan yang berjalan terus sehingga menggambarkan pergerakan 
yang nampak normal. 
Berbagai jenis film ukuran 8 mm dan 16 mm, 35 mm, (film pendidikan 
umumnya berukuran 8 dan 16 mm). Film bisu dan film bersuara, film berwarna atau 
hitam putih dan dapat digunakan dalam pelajaran. 
Menurut film dalam pendidikan dan pengajaran dikelas berguna terutama untuk : 
(1) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa 
(2) Menambah daya ingat pelajaran 
(3) Mengembangkan daya fantasi anak didik 
(4) Mengembangka minat dan motivasi belajar 
(5) Mengatasi pembatasan dalam jarak waktu 
(6) Memperjelas dalam jarak waktu 
(7) Memperjelas sesuatu yang masih bersifat abstrak 
(8) Memberikan gamabaran pengalaman yang lebih realistik 
Suatu film pendidikan diakatan baik bila memenuhi beberapa syarat, diantaranya 
adalah sangat menarik minat siswa dan autentik,up to date, sesuai dengan tingkat 
26 
 
 
 
 
kematangan anak, bahasanya baik dan tepat,mendorong keaktifan siswa sejalan dengan 
isi pelajaran dan memuskan dari segi teknik. 
b) Slide dan film strip 
Slide adalah sebuah gambaran transparan (tembus sinar) yang diproyeksikan 
oleh cahaya melalui proyektor. Film strip atau slide adalah gambar seri yang di 
proyeksikan oleh cahaya melalui proyektor. 
3. Pemilihan Media 
Sebenarnya pertimbangan untuk memilih media sangatlah sederhana, yaitu 
apakah media tersebut memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
atau tidak. Disini guru harus mampu memilih, media mana yang sesuai dengan materi 
yang ingin di dipelajari agar dalam proses belajar mengajar mencapai tujuan yang 
diinginkan.   
Bahasa yang lebih tegas Mc. Connel mengatakan “if medium fits, use it!”bila 
media itu sesuai maka pakailah. Ely dalam kuliahnya mengatakan bahwa pemilihan 
media seyogianya tidak terlepas dari konteksnya karena media merupakan komponen 
dari sistem konstruksional secara keseluruhan.Karena itu, meskipun tujuan dan isinya 
sudah diketahui, faktor-faktor lain seperti karakteristik siswa, strategi belajar mengajar, 
organisasi kelompok belajar, alokasi waktu dan sumber, serta prosedur penilaian perlu 
dipertimbangkan.
9
 
 
Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan 
bagian dari sistem konstruksional secara keseluruhan. Untuk itu ada beberapa kriteria 
yang harus diperhatikan dalam memilih media yaitu : 
a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.                                                        
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Sadiman, Arief. S (dkk), (2009), Media Pendidikan, Jakarta : Rajawali Pers, hal. 84-85 
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Media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
apabila media yang digunakan tidak sesuai maka proses belajar mengajar tidak 
akan terlaksana dengan baik. 
b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau 
generalisasi. 
Media yang digunakan harus mendukung isi pelajaran, supaya peserta 
didik tidak bingung ketika berlangsungnya proses belajar mengajar. 
c. Praktis, luwes dan bertahan. 
Media yang digunakan sebaiknya tidak perlu mahal supaya tidak 
merepotkan guru ataupun mengehmat biaya, tetapi harus sesuai dengan materi 
yang diajarkan. 
d. Guru terampil dalam menggunakannya. 
Dalam menggunakan media guru harus terampil ataupun paham 
menggunakannya supaya peserta didik cepat menangkap apa yang dijelaskan 
guru. 
e. Pengelompokan sasaran. 
f. Mutu teknis10 
 
4. Media Poster 
Poster adalah salah satu kekuatan yang tampak pada media grafis sebagai media 
penyampai pesan. Poster mampu mempengaruhi perilaku, sikap dan tata nilai 
masyarakat untuk berubah atau melakukan sesuatu. Hal yang membuat poster memiliki 
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kekuatan untuk dicerna orang yang melihat karena poter lebih menonjolkan kekuatan 
pesan, visual dan warna.
11
 
Dalam pandangan Nana Sudjana bahwa poster adalah media yang kuat dengan 
warna, pesan dan maksud untuk menangkap perhatian orang yang lewat, tetapi cukup 
lama menanamkan gagasan yang berarti dalam ingatannya. 
Kekuatan poster ini dimanfaatkan pula dalam kepentingan pembelajaran. 
Banyak poster yang yang sengaja dipasang di lingkungan sekolah baik diluar kelas 
maupun di dalam kelas yang bertujuan agar siswa berperilaku positif, berdisiplin yang 
baik, memiliki nilai positif dan pengetahuan tentang suatu hal.
12
 
Poster tidak saja penting untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu tetapi dia 
mampu pula untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. 
Poster berfungsi untuk mempengaruhi orang-orang membeli produk baru dari suatu 
perusahaan. Poster dapat dibuat di atas kertas, kain, batang kayu, seng dan semacamnya. 
Pemasangannya bisa di kelas, diluar kelas, dipohon, di tepi jalan dan majalah. 
a. Ciri-ciri Poster 
Adapun ciri-ciri poster yang baik adalah  
1. Sederhana. 
Poster yang digunakan tidak perlu mahal karena akan menghabiskan 
banyak biaya. 
2. Menyajikan suatu ide dan untuk mencapai tujuan suatu tujuan pokok. 
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Mochamad Nursalim, (2015), Pengembangan Media Bimbingan dan Konseling, Jakarta Barat: 
PT.Indeks, hal. 107  
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Daryanto, (2012), Media Pembelajaran, Bandung :PT. Sarana tutorial Nurani Sejahtera, hal. 
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Sebaiknya poster yang dipajang harus membuar orang yang membacanya 
terinspirasi melakukan kebaikan. 
3. Berwarna. 
Poster supaya lebih menarik harus di lengkapi dengan warna yang menarik 
sesuai dengan konsep. 
4. Slogan ringkas atau jitu. 
Kata-kata yang digunakan dalam poster tidak boleh terlalu panjang supaya 
orang yang membacanya tidak bosan. 
5. Tulisannya jelas. 
Tulisan yang digunakan harus bisa di baca setiap orang yang melihatnya.   
6. Motif dan desain bervariasi.13 
Supaya lebih cantik motif atau pun kata-kata yang dimuat di dalam 
poster harus bervariasi agar lebih menarik perhatian orang banyak. 
 
b. Kegunaan Media Poster 
Secara umum poster memiliki kegunaan, yaitu sebagai berikut : 
1. Memotivasi siswa 
Dalam hal ini poster dalam pembelajaran sebagai pendorong atau memotivasi 
kegiatan belajar siswa. 
2. Peringatan                                                                                                      
Dalam hal ini poster berisi tentang peringatan-peringatan terhadap suatu 
pelaksaan aturan hukun, aturan sekolah, peringatan-peringatan sosial, kesehatan 
dan keagamaan. 
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3. Pengalaman kreatif 
Melalui poster pembelajaran dapat lebih kreatif. Siswa ditugaskan membuat ide, 
cerita, karangan dari sebuah poster yang dipajang.
14
 
5. Penggunaan Media Poster Dalam Pembelajaran  
Dalam menggunakan media poster guru harus mampu menguasai bagaimana 
cara cara penggunaan media tersebut supaya tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan 
maksimal. Menggunakan poster dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu : 
1. Digunakan sebagai bagian dari kegiatan belajar mengajar.  
  Dalam hal ini, poster digunakan saat guru menerangkan sebuah materi 
kepada siswa. Poster disediakan guru, baik dengan cara membuat sendiri 
maupun dengan cara membeli atau menggunakan yang sudah ada.   
2. Digunakan di luar pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi siswa, 
sebagai peringatan, ajakan propaganda atau ajakan untuk melakukan sesuatu 
yang positif dan penanaman nilai-nilai sosial dan keagamaan.
15
  
  Dalam hal ini, poster tidak digunakan saat pembelajaran namun dipajang 
disekitar kelas atau sekolah yang lokasinya strategis agar terlihat jelas oleh 
siswa. 
6. Kelebihan dan Kelemahan Media Poster 
Kelebihan media poster yaitu : 
1. Dapat dibuat dalam waktu yang relatif singkat. 
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2. Dapat menarik perhatian khalayak. 
3. Bisa digunakan untuk diskusi kelompok maupun pleno. 
4. Poster mempunyai bentuk tulisan yang singkat, padat, dan tidak 
memerlukan waktu yang lama untuk membaca dan memahaminya. 
5. Poster dapat diletakkan atau ditempel dimana saja serta memilki kata-kata 
yang menarik. 
Kelemahan media poster yaitu: 
1. Butuh keahlian menggambar kalau ingin sebagus karya professional. 
2. Pesan yang disampaikan terbatas. 
3. Poster harus ditempel pada tempat dan lokasi yang strategis. 
4. Hanya menekankan persepsi indera mata. 
5. Media poster berdimensi dua sehingga sukar untuk melukiskan sebenarnya. 
B. Hasil Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Menurut Nawawi dalam buku Ahmad Susanto yang menyatakan bahwa hasil 
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil test 
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
16
 
 Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri 
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 
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 Dalam perspektif islam disebutkan juga bahwa pentingnya belajar untuk 
meningkatkan derajat kehidupan seseorang, sehingga belajar menjadi suatu kewajiban. 
Hal ini dinyatakan dalam Q. S. Al-Mujadilah, 58:11 yang berbunyi: 
 
 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.
17
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa  (  ا٘حسفج( tafassahu dan (ا٘حسفا(ifsahu terambil 
dari kata (حسف(fasaha, yakni lapang. Sedang kata (اٗصسّا) unsyzu terambil dari kata (ش٘شّ) 
nusyuz, yakni tempat yang tinggi. Kemudian kata (سيجٍ( majalis yang berarti tempat 
duduk. Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat 
orang yang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa mereka memiliki derajat, yakni yang 
lebih tinggi dari pada yang sekedar beriman. Dan kata (ٌيعىاا٘جٗا ٌِرىا( allazina utu al-
„ilm/yang diberi pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka 
dengan pengetahuan.
18
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Departemen Agama RI, (2010), Alqur‟an dan Tafsirnya, Jakarta: Lentera Abadi, hal. 
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 Menurut Winkel dalam Purwanto hasil belajar adalah  perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Perubahan hasil 
belajar itu merupakan perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan pengajaran. Oleh 
karenanya, hasil belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik, tergantung dari tujuan pengajarannya.19 
 Selanjutnya menurut Agus Suprijono, bahwa hasil belajar adalah perubahan 
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja, 
baik itu berupa pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi dan keterampilan.
20
 
 Ketika seorang sudah memiliki perubahan perilaku baik itu berupa pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan 
maka seorang tersebut sudah memiliki keberhasilan dalam belajar yang mana hasil 
pembelajaran tersebut tidak dilihat secara fragmatis atau terpisah, melainkan 
komprehensif. 
 Dengan demikian dari berbagai teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan 
karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan. Hasil itu berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor.
21
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 Selanjutnya dalam buku Khadijah, dalam buku ini juga dijelaskan hasil belajar 
merupakan suatu hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar  karena kegiatan 
belajar merupakan proses sedangkan hasil belajar adalah sebagian hasil yang dicapai 
seseorang yang mengalami proses belajar mengajar, dengan terlebih dahulu 
mengadakan evaluasi dan proses belajar yang dilakukan. untuk memahami pengertian 
hasil belajar maka harus bertitik tolak dan pengertian belajar itu sendiri.
22
 
 Jadi dapatlah disimpulkan bahwa seorang individu yang dikatakan memiliki 
keberhasilan belajar dalam proses belajar-mengajar adalah seseorang individu yang 
memiliki perubahan yang terjadi di dalam diri siswa, yang mana perubahan itu berupa 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor atau jika seorang individu memiliki tingkat 
keberhasilan dalam mempelajari suatu materi pelajaran yang diajarkan oleh guru di 
sekolah yang dinyatakan tuntas apabila telah memenuhi kreteria ketuntasan minimum 
yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran.  
 Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 
jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil 
belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang 
baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran 
merupakan  kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk 
pendidikan. 
 Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan 
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belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah anak yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 
 Didalam Al-Qur‟an juga dijelaskan tentang hasil belajar yaitu terdapat pada 
surat Az-Zumar, sebagai berikut:   
 
Artinya: (apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat tuhannya? Katakanlah adakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? sesungguhnya 
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.
23
 
Dari ayat di atas dapatlah dipahami bahwa Allah SWT menegaskan tentang 
tidak adanya kesamaan orang-orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu, 
Allah memperingatkan tentang keutamaan ilmu dan betapa mulianya beramal 
berdasarkan ilmu. Sesungguhnya yang dapat mengambil pelajaran dari hujjah-hujjah 
Allah dan dapat menuruti hasihatnya dan dapat memikirkannya, hanyalah orang-orang 
yang mempunyai akal dan pikiran yang sehat, bukan orang-orang yang bodoh dan lalai. 
Sesungguhnya yang mengetahui perbedaan antara oarng yang tahu dan orang yang tidak 
tahu hanyalah orang yang mempunyai akal pikiran sehat, yang di gunakan untuk 
berpikir.  
 
                                                             
23
Q.S. Az-Zumar ayat 9.  
36 
 
 
 
 
 Selanjutnya tentang hasil belajar dijelaskan di dalam surah As-Sajadah yang 
berbunyi: 
 
 
Artinya: adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal soleh, 
maka bagi mereka surga-surga tempat kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.
24
 
 Dari ayat di atas dapatlah dipahami orang yang beriman dan membuktikan 
keimanan mereka dengan mengerjakan amal-amal soleh sebagaimana di ajarkan oleh 
Rasul saw maka mereka akan mendapatkan surga itulah sebagai ganjaran atau balasan 
terhadap apa yang telah mereka lakukan, berarti mendapatkan hasil dalam hal ini adalah 
surga. Jika dikaitkan dengan pembelajaran apabila anak  belajar dengan sungguh-
sungguh maka anak akan mendapatkan hasil yang bagus.  
Selanjutnya tentang hasil belajar juga dijelaskan di dalam Hadis yang berbunyi:  
 ِةِىَاطِى َاَٖحَِحَْْجا ُعََضج َةَنِئَلَ ََ ىا َُّ ِا ِةََّْجىا َىِىا ًاقٌْ َِسط ُالله َوََّٖس ًا َْ يِع ِٔ ٍْ ِف ًَِغحَْثٌ ًاقٌْ َِسط  ا ََ ِت اًعاَضِز
 ََْص)يرٍسحىا ٗ دٗاد ٘تا ٓاٗز(......َع  
Artinya: “dari Abu Darda‟ R.A, beliau berkata: saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: barang siapa yang menempuh perjalanan untuk mencari ilmu maka 
Allah memudahkan baginya jalan menuju surga, dan sesungguhnya para malaikat 
meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu yang ridho terhadap apa yang ia 
kerjakan.........”(H.R Abu Daud dan Tirmidzi).25 
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Dari hadis di atas dapatlah dipahami orang yang menuntut ilmu maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan menuju surga. Berarti mendapatkan hasil dalam hal ini 
adalah surga, jika dikaitan dengan proses pembelajaran maka anak dituntut untuk selalu 
giat dalam belajar, karena dengan anak giat belajar maka akan mendapatkan hasil yang 
memuaskan. 
2. Macam-Macam Hasil Belajar 
 Menurut Ahmad Susanto adapun macam-macam hasil belajar yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pemahaman konsep (aspek kognitif). 
 Pemahaman konsep yaitu untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa 
pemahaman konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk. Melalui produk dapat 
diselidiki apakah dan sampai berapa jauh suatu tujuan instruksional telah tercapai, 
semua tujuan itu merupakan hasil belajar yang seharusnya diperoleh siswa. Dan 
diketahui bahwa hasil belajar siswa erat hubungannya dengan tujuan instruksional 
(pembelajaran) yang telaj dirancang guru sebelum melaksanakanm proses belajar-
mengajar.  
2. Keterampilan proses (aspek psikomotor). 
 Selanjutnya Ahmad Susanto juga menjelaskan bahwa keterampilan proses, 
keterampilan proses disini keterampilan yang mengarah kepada pembangunan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan 
yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan 
menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitasnya. Dalam melatih keterampilan 
proses, secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti 
kreativitas, kerja sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuia dengan penekanan 
bidang studi yang bersangkutan 
3. Sikap (aspek afektif). 
 Sikap, Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan 
mencakup pula aspek respons fisik.Jadi, sikap ini harus ada kekompakan antara 
mental dan fisik secara kelompok. Jika mental saja yang dimunculkan, maka belum 
tampka secara jelas sikap seseorang yang ditunjukkannya. Ada tiga komponen 
struktur sikap yang saling menunjang yaitu: komponen negatif, afektif, dan konatif. 
Komponen negatif merupakan representasi apa yang dipercayai olen individu 
pemilik sikap; komponen afektif, yaitu perasaan yang menyangkut emosional; dan 
komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai 
dengan sikap yang dimiliki seseorang.
26
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 Dalam hubungannya dengan sikap belajar siswa, sikap ini lebih diarahkan 
pada pengertian pemahaman konsep. Dalam pemahaman konsep, maka domain 
yang sangat berperan adalah domain kognitif. Secara sederhana yang dimaksud 
dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri memperoleh suatu bentuk perubahan 
perilaku yang relativ menetap.
27
 
 Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru 
menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Untuk mengetahui 
apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat di 
ketahui melalui evaluasi. 
 Menurut M Gagne dalam J.J hasibuan bahwa tujuan belajar mengelompokkan 
kondisi-kondisi belajar (sistem lingkungan belajar) sesuai dengan tujuan-tujuan belajar 
yang ingin dicapai. Gagne mengemukkakan delapan macam, yang kemudian 
disederhanakan lagi menjadi lima macam kemampuan manusia yang merupakan hasil 
belajar sehingga, pada gilirannya membutuhkan sekian macam kemampuan hasil belajar 
tersebut adalah: 
1) Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil terpenting dari sistem 
lingkungan skolastik). 
2) Strategi kognitif yaitu mengatur „cara belajar ‟ dan berfikir seseorang dalam arti 
seluas-luasnya, termasuk kemampuan masalah. 
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3) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informs dan fakta, kemampuan ini 
umumnya dikenal dan tidak jarang. 
4) Keterampilan motorik yang diperoleh disekolah, antara lain keterampilan 
menulis, mengetik, menggunakan jangka,dan sebagainya. 
5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah dan intensitas emosional yang 
dimiliki seseorang, sebagaimana disimpulkan dari kecendrungannnya bertingkah 
laku terhadap orang, barang, atau kejadian.
28
 
 Kelima macam hasil tersebut menyarankan, bahkan memersyaratkan kondisi-
kondisi belajar tertentu sehingga padanya dapat dijabarkan strategi-strategi belajar 
mengaja yang sesuai. Belajar bukanlah peristiwa kogntif yang terpisah melainkan suatu 
proses yang melibatkan siswa secara utuh (pikiran, tubuh, dan jiwa) dan seluruh 
kecerdasan unik yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, semua aspek-aspek dalam diri 
siswa sebagai individu seperti intelektual, sosial, emosional, fisik harus terlibat dalam 
proses tersebut. Sehingga pengembangan potensi bakat dan minat siswa dapat 
bersangkutan secara maksimal. 
 Tujuan pembelajaran pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku pada diri 
siswa. Oleh sebab itu dalam penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan 
tingkah laku siswa telah terjadi melalui proses belajarnya. Dengan mengetahui tercapai 
tidaknya tujuan pembelajaran, dapat diambil tindakan perbaikan proses pembelajaran 
dan perbaikan siswa yang bersangkutan. Dengan perkataan lain,hasil penilaian tidak 
hanya bermanfaat untuk mengetahui tercapai tidaknya perubahan tingkah laku siswa, 
tetapi juga sebagai umpan balik bagi upaya memperbaiki proses pembelajaran. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara 
dua faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
a. Faktor Internal 
 Menurut Slameto faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 
dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemmapuan belajarnya. Faktor 
internal terdiri atas tiga faktor yaitu: faktor jasmaniah, faktor fsikologis, dan faktor 
kelelahan.
29
 
1) Faktor Jasmaniah 
a) Faktor kesehatan 
 Al-Rasyidin dan Wahyuddin Nur Nasution menjelaskan bahwa seorang peserta 
didik yang sedang terganggu kesehatannya, keadaan tersebut akan berpengaruh negatif 
terhadap kegiatan belajar dan hasil belajar yang akan diperolehnya.
30
 
 Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya 
tetap terjamin dengan cara selalu mengindhkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, 
belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.  
b) Cacat Tubuh 
 Menurut Slameto cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan.
31
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 Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya 
juga terganggu. Jika hal ini terhadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan 
khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh 
kecacatannya itu.  
2) Faktor Psikologis 
 Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis, 
faktor ini terdiri atas: intelegensi, perhatian, minat, motivasi dan kesiapan. 
a) Intelegensi  
 M. Dalyono menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ-
nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya orang 
yang intelegensinya rendah, cenderung mangalami kesukaran dalam belajar, lambat 
berpikir sehigga prestasi belajarnya pun rendah.
32
 
 Kenyataan menunjukkan kepada kita, meskipun anak yang berumur 14 tahun ke 
atas pada umumnya telah matang untuk belajar ilmu pasti, tetapi tidak semua anak-anak 
tersebut pandai dalam ilmu pasti. Demikian pula halnya dalam mempelajari ata 
pelajaran dan kecakapan-kecakapan lainnya. Jelas kiranya bahwa dalam belajar 
intelegensi turut memegang peranan.  
b) Perhatian 
 Slameto menjelaskan bahwa perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, 
jiwa itu pun semata-mata tertuju  kepada suatu obyek atau sekumpulan objek.
33
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Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai 
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi 
perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar. 
c) Minat 
 Menurut Nyayu Khadijah minat merupakan komponen psikis yang berperan 
mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, sehingga ia bersedia 
melakukan kegiatan berkisar objek yang diminati. 
34
 
 Seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap pelajaran akan memusatkan 
perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. Kemudian karena pemusatan 
perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk 
belajar lebih giat lagi, akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. 
d) Motivasi 
 Muhibbin Syah menjelaskan bahwa motivasi adalah keadaan internal organisme 
baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.Dalam 
pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah.
35
 
 Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan 
belajar siswa. Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar. 
e) Kesiapan 
 Slameto menjelaskan bahwa kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response 
atau bereaksi.
36
 
 Kesedian itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. 
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Kesiapan ini perlu diperhatiakn dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan 
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
b. Faktor Eksternal 
Rohmalina Wahab menjelaskan bahwa faktor eksternal yang berpengaruh 
terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi 2 faktor yaitu lingkungan sosial dan 
lingkungan non sosial.
37
 Uraian berikut membahas kedua faktor tersebut. 
1) Lingkungan Sosial 
a) Lingkungan sosial masyarakat 
 M. Dalyono menjelaskan bahwa keadaan masyarakat juga menetukan prestasi 
belajar. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang 
yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya 
baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal 
di lingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak besekolah dan pengangguran, hal 
ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang 
sehingga motivasi belajar berkurang. 
38
 
 
b) Lingkungan sosial keluarga 
 M. Dalyono juga menjelaskan bahwa keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-
anak serta famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar.
39
 
 Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya pengahasilan, 
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang 
perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab 
atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi 
dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.  
c) Lingkungan sosial sekolah 
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 Oemar Hamalik menjelaskan bahwa faktor sekolah yang mempengaruhi  
belajar ini mencakup mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 
standart pelajaran.
40
 
Hubungan ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih 
baik di sekolah. Maka para pendidik, orang tua, dan guru perlu memerhatikan dan 
memahami bakat yang dimiliki oleh anaknya atau peserta didiknya. 
2) Lingkungan Non Sosial 
a. Lingkungan Alamiah 
Rohmalia Wahab menjelaskan bahwa seperti kondisi udara segar, tidak 
panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau atau kuat, atau tidak terlalu 
lemah atau gelap, suasana yang sejuk dan tenang.
41
 
Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor faktor yang dapat 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi lingkungan alam 
tidak mendukung, proses belajar siswa akan terhambat. 
b. Faktor Instrumental 
Menuru Rohmalia Wahab faktor instrumental yaitu perangkat belajar yang dapat 
digolongkan dua macam. Pertama, hardware (perangkat keras), seperti gedung sekolah, 
alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua, 
software (perangkat lunak), seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, 
buku panduan dan lain sebagainya.
42
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Yang mana semua faktor instrumental diatas dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa di sekolah.  
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pembelajaran PAI 
Pembelajaran adalah suatu proses atau upaya untuk mengarahkan timbulnya 
perilaku belajar peserta didik atau upaya untuk membelajarkan seseorang. Pembelajaran 
sebelumnya, sebelumnya dikenal dengan pengajaran yang dalam bahasa arab disebut 
dengan “ta‟lim” yang dalam kamus Arab-Inggris karangan Elias-Elias diartikan sebagai 
“to teach, to educate, to train, yakni mengajar, mendidik, atau melatih.43 
Pendidikan agama islam adalah sebagai salah satu sarana agama (dakwah 
islamiyah) yang diperlukan bagi pengembangan hidup keagamaan masyarakatyang 
beragama islam dan salah satu sarana pendidikan nasional dalam rangka tujuannya, 
khususnya mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Allah Swt). 
Pendidikan Agama Islam pada sekolah dasar (SD/MI), (SLTP/MTs), (SMU/MA) 
merupakan bagian integral dari program pengajaran pada setiap jenjang pendidikan 
serta merupakan usaha bimbingan dan pembinaan guru terhadap peserta didik dalam 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama islam sehingga menjadi 
manusia yang bertaqwa dan berwarga Negara yang baik. 
Pembelajaran pendidikan agama islam sangat penting untuk dalam mewujudkan 
siswa menjadi anak saleh serta menumbuhkan pribadi siswa agar memilki pengalaman 
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keilmuan, ide, gerak dan sikap melalui pendidikan agama islam. Dengan demikian 
pembelajaran pendidikan agama islam harus didesain untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut pada siswa.
44
 
Pembelajaran Pendidikan agama islam harus mencakup semua hal, salah satunya 
pembinaan akhlah yaitu adab ketika makan dan minum.  
2. Adapun adab makan yaitu : 
a. Membaca doa 
b. Jangan mencela makanan. Rasulullah saw tidak pernah mencela makanan, 
kalau beliau tidak suka maka beliau tinggalkan.  
c. Hendaklah makan dengan tangan kanan. 
d. Hendaklah makan saat memang lapar dan berhenti makan sebelum 
kenyang. 
e. Jangan mengambil makanan lagi sebelum makanan yang ada dimulut 
ditelan, karena hal itu termasuk cara makan yang tergesa-gesa. 
f. Jangan meniup-niup makanan yang masih panas. Tunggulah sampai dingin 
baru dimakan. 
g. Jangan makan sambil berdiri. 
3. Adab ketika minum yaitu: 
a. Bacalah bismillahirrahmanirrahim. 
b. Gunakan tangan kanan. 
c. Jangan minum sambil berdiri. 
d. Jangan langsung minum dari kendi, tapi gunakan gelas atau kedua telapak 
tangan.
45
 
 
2. Tujuan Pembelajaran PAI 
Pendidikan Agama Islam di SMP bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia Muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada 
Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi.
46
 
 
                                                             
44
Ibid, hal. 38-46  
45
Mochammad Cholis, (2010), Pendidikan Agama Islam, Malang,: PT. Masmedia Buana Pustaka, 
hal. 131-133 
46
 Departemen Pendidikan Nasional, (2003), Kurikulum 2004, Jakarta, hal. 8 
47 
 
 
 
 
Tujuan pendidikan agama islam merupakan bagian penting karena sebagai arah 
yang akan dicapai dari pelaksanaan pendidikan. Menurut Ahmad Marimba tujuan  
pendidikan agama islam ialah terbentuknya orang yang berkepribadian muslim. Islam 
menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya 
sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah 
ialah beribadah kepada Allah.
47
 
Beribadah disini diartikan melakukan segala perbuatan dengan niat ibadah 
kepada Allah dan ibadah tersebut sebagai wujud kepatuhan seorang hamba kepada 
Tuhannya, yang terpenting seluruh kegiatan umat manusia di muka bumi ini 
berlandaskan pada ajaran islam karena diyakini bahwa ajaran tersebut mengajarkan 
kebenaran dan mengantar kepada keselamatan di dunia dan akhirat.    
3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Agama Islam 
Prinsip adalah asas atau dasar yang dijasikan pokok berpikir, bertindak dan 
sebagainya. Prinsip tersebut diketengahkan atas dasar pemahaman terhadap aspek-aspek 
kebudayaan yang berkembang, khususnya yang terkait dengan pendidikan agama islam. 
Adapun prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut: 
1. Pendidikan agama islam di dasarkan pada pengembangan aqidah tauhid. 
Aqidah tauhid adalah keyakinan terhadap keesaan Allah yang bersifat mutlak. 
Sehingga mematuhi perintah dan laranganNya merupakan realisasi dari keyakinan 
kepadaNya. Manusia lahir dengan membawa konsep tauhid atau paling tidak ia 
berkecenderungan untuk mengesakan Tuhannya dan berusaha terus mencari untuk 
mencapai ketauhidan tersebut. 
Prinsip ketauhidan dalam pendidikan islam menjadi dasar bagi perumusan 
tujuan, pendekatan dan metode, serta penyusunan bahan-bahan pendidikan. Satu hal 
yang sangat mendasar bahwa pendidikan agama islam pada akhirnya ditujukan untuk 
menjaga dan mengaktualisasikan potensi ketauhidan manusia melalui berbagai upaya 
yang tidak bertentangan dengan ajaran islam. 
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2. Pendidikan agama islam membangun aktivitas kerja. 
Allah tidak menyukai orang yang hanya pandai bicara tetapi tidak 
membuktikannya dengan kerja nyata. Islam yang didirikan di atas lima pokok ajaran, 
menuntut praktek amaliah terhadap semua pokok ajaran tersebut. Demikian juga 
berkenaan dengan kewajiban mendirikan sholat, membayar zakat, menunaikan haji, 
puasa ramadhan, dituntut adanya konsistensi perbuatan.    
3. Pendidikan agama islam merupakan pendidikan yang terbuka. 
Islam merupakan agama samawi, yang memiliki nilai-nilai yang bersifat 
universal, namun masih mengakui keberadaan nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat. 
Dalam islam diakui bahwa adanya perbedaan manusia, perbedaan tersebut ditentukan 
oleh amal perbuatan dan tingkat ketaqwaannya. Keterbukaan pendidikan agama islam 
juga disertai fleksibilitas untuk megadopsi unsur-unsur dari luar sesuai perkembangan 
dan kepentingan masyarakatnya, dengan menjaga dasar-dasarnya yang shahih yang 
bersumber dari Al-Quran dan hadist.   
4. Pendidikan agama islam melestarikan dan mengembangkan keseimbangan. 
Prinsip ini penting sekali dalam pengembangan pendidikan agama islam dan 
merupakan dasar ajaran yang membedakan pendidikan agama islam dan pendidikan non 
islam. Pendidikan agama islam mempertahankan terpelihanya kesinambungan antara 
kepentingan kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat.
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D. Penelitian Relevan 
Dwi Kurnia (2011), Universitas Islam Negeri Maulana Ibrahim. Jurusan 
Pendidikan Agama Islam.Judul skripsi “Implementasi Media Pembelajaran Poster 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Kelas VII Adi SMPN 2 Nguling Pasuruan”. 
Dari hasil nilai evaluasi juga dapat dilihat tentang peningkatan prestasi belajar 
mulai dari pre tes hingga siklus 2 dengan rincian rata-rata kelas nilai pre tes 64,0, siklus 
1 66,4 dan siklus 2 78,2. Peningkatan prestasi belajar pada lembar observasi siklus 1 
sebesar 44% dan siklus II sebesar 54%. 
Siti Rosyida 2009, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam.Dengan 
judul “Penggunaan Media Poster dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Sebagai Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Malang”. 
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Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian ini berlangsung selama 2 siklus, (3) nilai sisiwa kelas VII 
mengalami peningkatan sebesar 31,2% pada aspek teknik penulisan, 46,5% pada aspek 
tingkah laku, dan 13,2$% pada aspek kreativitas. 
E. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan belajar adalah hal yang sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa bisa dilihat dari segi tingkah laku atau 
sikap dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas. 
Permasalahan utama yang akan diteliti adalah keterbatasan media yang digunakan oleh 
guru saat proses pembelajaran sehingga perhatian dan antusiasme siswa dalam 
mengikuti mata pelajaran sangat berkurang.  
Siswa perlu diberikan motivasi dan perhatian agar mereka aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran lebih hidup dan siswa tidak hanya diam 
saja atau hanya menerima apa saja yang dijelaskan guru melainkan siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran khususnya dengan menggunakan media pembelajaran 
poster. 
 Media poster merupakan salah satu media pembelajaran yang diterapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar yang mana media ini bertujuan untuk mendorong siswa 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir untuk mencapai tingkat keberhasilan belajar. 
Dalam pelajaran pendidikan agama islam, materi yang diajarkan di kelas VIII 
adalah adab makan dan minum. Materi ini sesuai dengan media yang akan diterapkan 
oleh peneliti. Penerapan media poster ini berupa gambar sehingga mendorong siswa 
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agar lebih semangat dan termotivasi dalam belajar, karena pada umumnya siswa akan 
cepat bosan ketika pelajaran berlangsung disebabkan media yang digunakan belum 
mencapai hasil belajar yang lebih optimal.  
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan 
dimanfaatkannya media poster sebagai sarana untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan media tersebut diharapkan hasil belajar siswa yang awalnya tidak bisa 
mencapai nilai KKM yang ditetapkan akan menjadi lebih baik sehingga bisa mencapai 
hasil belajar yangmemuaskan. 
F. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui 
bahwa adanya kemungkinan peningkatan hasil belajar dalam upaya menggunakan 
media poster pada materi adab makan dan minum di SMP Ali Imron Bandar Selamat 
Medan kelas VIII. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Bentuk dan Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas 
dalam bahasa inggrisnya adalah Classroom action research. Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru atau dosen di kelas yang bertujuan 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di kelas. 
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Penelitian Tindakan Kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data yang 
dikumpulkan bisa saja kuantitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif dalam bentuk 
kata-kata, peneliti merupakan instrument pertama dalam pengumpulan data, proses 
sama pentingnya dengan produk.
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Penelitian Tindakan Kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang 
berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran 
yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-
hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di kelas VIII SMP Ali Imron 
Bandar Selamat kecamatan Medan Tembung tahun ajaran 2016/2017 pada semester 
genap. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 2 bulan mulai dari kegiatan 
persiapan sampai pelaksaan tindakan. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Ali Imron 
Bandar Selamat kecamatan Medan Tembung tahun ajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 30 orang siswa 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PAI pokok bahasan Adab Makan dan Minum di kelas 
VIII SMP Ali Imron Bandar Selamat dengan menggunakan Media Poster. 
D. Prosedur Penelitian 
PTK ini dilaksanakan dalam bentuk proses pengkajian berdaur 4 tahapan yaitu: (1)  
merencanakan, (2) melakukan tindakan, (3) mengamati (observasi), dan (4) refleksi. 
Sebagaimana gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  1 Skema Penelitian Tindakan Kelasar
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Perencanaan 
SIKLUS I 
Pengamatan  
Perencanaan 
 SIKLUS II 
Pengamatan 
Tindakan 
 
Refleksi Tindakan 
Hasil 
Refleksi 
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1. Tahap Perencanaan Tindakan 
Tahap perencanaan tindakan dilakukan setelah tes awal diberikan.Tes awal yang 
diberikan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal. Hasil tes ini dilakukan untuk identifikasi awal terhadap 
timdakan yang akan dilakukan. Pada tahap ini kegiatanyang dilakukan setelah 
merencanakan tindakan berupa penyusunan scenario pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kesulitan yang dialami siswa yang memuat kegiatan belajar mengajar 
melalui penerapan media pembelajaran poster. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
Setelah perencanaan disusun dengan matang, maka dilakukan tindakan terhadap 
kesulitan siswa. Tindakan yang dilakukan adalah mengajar di depan kelas dimana 
peneliti bertindak sebagai guru. Kegiatan mengajar yang dilakukan merupakan 
pengembangan dan pelaksaan dari skenario pembelajaran yang telah disusun. Pada 
akhir tindakan, kepada siswa diberikan tes guna melihat kemampuan yang dicapai 
oleh siswa setelah pemberian tindakan. 
3. Tahap Pengamatan 
Pada tahap observasi ini tidak terlepas pada tahap tindakan sedang dilakukan, jadi 
keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Observasi  dilakukan oleh guru 
sebagai penelitian dengan melakukan pengamatan dan mencatat semua hal  yang 
diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung.  
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4. Tahap Refleksi 
Hasil yang diperoleh dari tahap tindakan dan pengamatan dikumpulkan dan 
dianalisis pada tahap ini, sehingga didapat kesimpulan dari tindakan yang 
dilakukan.Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap 
perencanaan pada siklus berikutnya.
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 Secara rinci pelaksanaan PTK berdasarkan situasi penelitian yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
Siklus 1 
a. Perencanaan Tindakan I 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah: 
1. Menyusun Rencana Pelakasanaan (RPP) mengenai materi ajar adab 
makan dan minum untuk meteri penelitian. 
2. Menyusun bahan alat observasi untuk melihat kegiatan belajar mengajar 
dan efektifitas siswa. 
3. Menyusun lembaran pretes dan posstes untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang dicapai siswa dalam setiap siklus dengan 
menggunakan media poster. 
4. Menyusun format atau lembar observasi yang akan digunakan. 
5. Menjelaskan materi pelajaran yaitu adab makan dan minum. 
6. Melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa melalui tes dengan 
meteri adab makan minum. 
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7. Kemudian menanggapi hasil kerja siswa dan memberikan penguatan agar 
siswa termotivasi untuk aktivitas berikutnya. 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Setelah perencanakan pembelajaran disusun dengan matang maka dilaksanakan 
tindakan. Pada tahap ini pemberikan tindakan dilakukan dengan menggunakan 
media poster seperti yang dirangcang dalam RPP sebelumnya, dimana peneliti 
bertindak sebagai guru dan pelaksaan setiap siklus 3 kali pertemuan. Pada akhir 
tindakan 1 diberikan tes  kepada siswa untuk melihat hasil belajar yang dicapai 
setelah memberi tindakan. 
c. Observasi  dan Evaluasi I 
1. Melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan secara khusus dan 
proses pembelajaran secara umum dengan menggunakan lembaran observasi 
yang telah disiapkan dan dibutuhkan oleh mitra kolaborasi( guru kelas) 
2. Peneliti dibantu mitra kolaborasi (guru kelas) memberikan tes hasil belajar 
PAI pada materi ajar adab makan dan minumkepada masing-masing siswa 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa setelah diberikan 
tindakan. 
3. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan kegiatan 
yang telah dilaksanakan berdasarkan rencana pembelajaran diberikan tes 5 
soal  untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisi data observasi di dalam kelas yang 
meliputi aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa. Refleksi ini dilakukan oleh peneliti 
56 
 
 
 
 
dibantu mitra kolaborasi (guru kelas) unuk mencari perbaikan-perbaikan tindakan 
selanjutnya. Refleksi ini dilakukan untuk menganalisis dan memberikan makna terhadap 
data yang diperoleh, memperjelas data yang diperoleh dan mengambil kesimpulan dari 
tindakan yang telah dilakukan. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar 
untuk perencanaan pada siklus berikutnya. 
Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan II 
Dari hasil evaluasi dan analisi yang dilakukan pada tindakan pertama dengan 
menemukan alternatif permasalahan-permasalahan yang muncul pada siklus 1 yang 
selanjutnya diperbaiki pada siklus II dengan kegiatan yang dilakukan dalam 
perencanaan masih sama yaitu: 
a. Mempersiapkan rencana  pelaksanaan pembelajaran baru sesuai dengan 
permasalahan yang muncul pada siklus 1, dengan materi adab makan dan 
minum. 
b. Menyusun alat-alat observasi dan efektifitas siswa 
c. Menyusun lembaran pretes dan protes untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan yang telah tercapai siswa dalam setiap siklus dengan 
diterapkannya media poster. 
d. Menyusun format atau lembar observasi yang akan digunakan. 
e. Membagi siswa menjadi 4 kelompok untuk melaksanakan diskusi pada 
masing-masing anggota kelompok yang terdiri dari 5 atau 6 orang siswa. 
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f. Melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa melalui tes dengan meteri 
adab makan minum. 
 
b. Pelaksanaan TindakanII 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan rencana 
pembelajaran yang telah direncanakan dan telah dikembangkan dari pelaksanaan siklus 
1, berupa proses pembelajaran yang sesuai dengan rencana pembelajaran. Pelaksanaan 
setiap siklus berlangsung sebanyak tiga kali pertemuan. Pada akhir tindakan dilakukan 
tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami pelajaran. 
c. Observasi  dan evaluasi II 
Kegiatan ini yang diamati meliputi aktivitas anak didik dalam pembelajaran di 
kelas secara berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 
tindakan dengan rencana yang telah disusun dan guna mengetahui sejauh mana 
pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang 
dikehendaki. Observasi ini untuk melihatkan apakah kondisi belajar mengajar di kelas 
sudah terlaksana sesuai dengan program yang diberikan dan pelaksanaan observasi ini 
juga dibantu oleh mitra kolaborasi (guru kelas). Hasil observasi dan evaluasi ditindak 
lanjuti dengan analisis untuk bahan refleksi. 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi  terhadap pelaksanaan tindakan kegiatan 
berdasarkan rencana pembelajaran diberikan tes 5 soal Essay test untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. 
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d. Refleksi II 
Kegiatan refleksi yang dilakukan untuk memperhatikan pedoman mengajar yang 
dilakukan serta melihat kesesuaian yang dicapai dengan yang diinginkan dalam 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus I, pada akhirnya bisa ditentukan kelebihan dan 
kekurangan tersebut, dan pada siklus sudah berkurang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Tes 
Teknik ini digunakan peneliti untuk menguji subjek agar mendapatkan data 
tentang hasil belajar peserta didik, dengan menggunakan butir-butir soal 
yang mengukur hasil belajar sesuai dengan mata pelajaran yang 
diteliti.Pemberian tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali yaitu 
tes awal (sebelum memberikan tindakan), tes hasil belajar I (setelah siklus I) 
dan tes hasil belajar II (setelah siklus II). Dan tes yang dilakukan pada 
penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 
a) Tes awal merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru 
sebelum memulai pelajaran. Dan dalam penelitian ini tes awal digunakan 
dalam mengukur pengetahuan siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu 
media poster. 
b) Tes akhir merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah materi 
telah diberikan, dan dalam penelitian ini tes akhir digunakan setelah 
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diberikan perlakuan dengan tujuan apakah murid mengalami peningkatan 
hasil belajar setelah menggunakan media poster 
2. Instrument digunakan untuk memperoleh data mengenai pengaruh media 
poster dalam proses belajar mengajar. Instrument ini berupa tes objektif 
pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban yang terdiri dari 1-15 pertanyaan 
yang disusun oleh peneliti sesuai dengan materi adab makan dan minum. 
3. Observasi 
Observasi yang dilakukan oleh penelitidan di bantu oleh guru PAI 
merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan pengajaran yang 
dilakukan dari awal tindakan pembelajaran sampai berakhirnya pelaksanaan 
pembelajaran tersebut. Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana 
pelaksanaan tindakan pembelajaran tersebut  dapat mengahasilkan 
perubahan yang sesuai dengan yang diinginkan. 
4. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
instrument, wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
pendapat siswa dan guru mengenai penerapan media poster pada 
pembelajaran PAI pada adab makan dan minum. 
5. Dokumentasi, dokumentasi ini berupa foto-foto ketika berlangsungnya 
penelitian dengan menerapkan media pembelajaran poster.
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F. Teknik Analisis Data 
Untuk mendapatkan data yang lebih spesifik peneliti menganalisis dengan 
menggunakan teknik data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman 
diantaranya: 
1. Reduksi data 
Menurut Miles dan Huberman reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan dan berlangsung terus menerus 
selama penelitian berlangsung.
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Kegiatan reduksi ini bertujuan untuk melihat kasalahan jawaban siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pada pelajaran PAI dan tindakan apa saja yang harus dilakukan 
untuk memperbaiki kesalahan tersebut. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
55
Penyajian data 
berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk jenis matriks, grafiks, jaringan 
dan bagan. Semua dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam 
suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang 
terjadi untuk menarik kesimpulan. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Dalam tahapan ini di tarik berdasarkan tindakan penelitian yang dilakukan. 
Kesimpulan yang di ambil merupakan dasar bagi pelaksana siklus berikutnya. Dalam  
kesimpulan ini juga akan diperoleh jawaban atas permasalahan yang ditemukan pada 
awal pelaksanaan tindakan. Berdasarkan jenis kesulitan yang dialami siswa dilakukan 
analisis pemikiran dalam mengupayakan penanggulangan kesulitan tersebut agar hasil 
belajar siswa semakin meningkat. 
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan 
jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini didapat 
dengan menggunakan rumus: 
 
X  
  
  
       
Ketengan X : Nilai rata-rata 
∑  : Skor perolehan Siswa  
∑Ν : Skor Total 
 
Menurut Salim ada dua kategori ketuntasan belajar, yaitu secara individu dan 
klasikal 
a. Rumus individu 
 Nilai =  
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 Kriteria ketuntasan belajar  
 N > 80 % = Siswa telah tuntas belajar 
 N < 80 % = Siswa belum tuntas belajar 
b. Rumus daya serap klasikal 
Untuk mengetahui persen siswa yang sudah tuntas belajar secara klasikal 
digunakan rumus berikut ini: 
DSK =  
 
 
       
Keterangan 
DSK = Daya Serap Klasikal 
M = Banyak siswa yang tuntas belajar 
N = Banyak  siswa seluruhnya
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Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, peneliti menganggap 
bahwa penerapan media poster dalam materi adab makan dan minum dikatakan berhasil 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa jika siswa mampu menyelasaikan soal dan 
memenuhi ketuntasan belajar minimal 80%  
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar, digunakan rumus sebagai 
berikut:
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Berdasarkan rumus di atas, jika ketuntasan belajar di dalam kelas sudah 
mencapai 80% maka ketuntasan belajar sudah tercapai. Jadi dapat disimpulkan analisa 
data dilakukan sebagai dasar pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu tindakan siklus II 
dilanjutkan. Dengan permasalahan tersebut, hasil analisa data dapat disajikan dalam 
bentuk tabel. 
Tabel. 3.1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 
Tingkat Keberhasilan (%) Arti 
90%-100% 
80%-89% 
65%-79% 
55%-64% 
0%-54% 
Sangat tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat rendah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Diskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan upaya yang optimal untuk meningkatkan 
kemampuan siswa, langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah mengidentifikasi 
masalah yang akan diteliti melalui pengamatan terhadap siswa baik dari tingkat 
kecepatan dan kegigihan siswa dalam mengikuti mata pelajaran. Sebelum penelitian ini 
dilakukan, terlebih dahulu peneliti mewawancarai guru yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi mengenai kemampuan awal. 
Sebelum melakukan tindakan, siswa diberi tes awal kepada siswa sebanyak 15 
soal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media poster. Dimana pemberian soal ini bertujuan untuk  mengetahui 
kemampuan siswa. Selain itu digunakan juga untuk mengetahui gambaran-gambaran 
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal tentang materi adab makan 
dan minum. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh nilai tes awal siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Tes Awal 
 
No 
 
Nama 
Skor Persentase 
Hasil 
Belajar 
 
Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Abdur Rahman  33 33% Tidak Tuntas 
2. Abdur Rahim 39 39% Tidak Tuntas 
3. Aditiya Laviza 72 72% Tidak Tuntas 
4. Adam Hanafia 46 46% Tidak Tuntas 
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(1) (2) (3) (4) (5) 
5. Anita Ferawati 64 64%     Tidak Tuntas 
6. Apriliyani 33 33% Tidak Tuntas 
7. Amelia Fadilah Safitri 26 26% Tidak Tuntas 
8. Fadilah Sari Daulay 52 52% Tidak Tuntas 
9. Firza Aqsadika 72 72% Tidak Tuntas 
10. Fairul Nazmi 52 52% Tidak Tuntas 
11. Ihsan Fahrozi 45 45%  Tidak Tuntas 
12. Lutfia Zahra 52 52% Tidak Tuntas 
13. M. Azhar Lubis 85 85% Tuntas 
14. M. Iksan Harahap 39 39% Tidak Tuntas 
15. M. Rajasa  39 39% Tidak Tuntas 
16. Mingsih Hariani 45 45% Tidak Tuntas 
17. Nur Aisyah  85 85% Tuntas 
18. Nur Faridah 79 79% Tidak Tuntas 
19. Rizki Ananda Putri 52 52% Tidak Tuntas 
20. Rudi Aladen 46 46% Tidak Tuntas 
21. Akbar Panggabean 52 52% Tidak Tuntas 
 JUMLAH 1.078  
  
Berdasarkan tabel di atas di lihat dari 21 siswa pada tes awal, siswa yang tuntas 
berjumlah 2 orang dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 19 orang. Dengan nilai rata-
rata kelas 51,3. Jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada tes awal adalah 9,5%. 
Berikut ini akan dijelaskan presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada tes awal. 
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Tabel 4.2 Perentase Nilai Tes Awal Siswa  
Persentase 
Hasil Belajar 
Tingkat Hasil 
Belajar 
Jumlah Siswa Persentase 
Jumlah Siswa 
(1) (2) (3) (4) 
90%-100% Sangat Tinggi 0 0 
80%-89% Tinggi 2 9,5% 
65%-79% Sedang 3 14,2% 
55%-64% Rendah 6 28,5% 
0%-54% Sangat Rendah 10 47,6% 
 Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan pada tabel 4.2 maka dapat diketahui bahwa nilai tes awal siswa 
pada mata pelajaran PAI dari 21 siswa yaitu persentase ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal adalah 2 siswa (9,5 %). Sedangkan siswa yang belum tuntas ada 19 siswa 
(90,3%), yang mana mereka belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 80. 
Dengan kategori nilai terendah adalah 26, sedangkan nilai tertinggi adalah 85.  
Hal ini menunjukkan dari ketuntasan klasikal dengan kriteria ketuntasan 
minimal siswa tergolong rendah dan siswa kelas VIII SMP Ali Imron Bandar Selamat 
belum tuntas mempelajari materi adab makan dan minum pada mata pelajaran PAI. 
Setelah tes awal dilaksanakan, diperoleh ketuntasan belajar secara klasikal adalah 9,5%. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka direncanakan dalam suatu siklus sebagai 
berikut: 
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1. Siklus I 
1.1 Tahap Perencanaan I  
Pada tahap ini peneliti membuat alternativ pemecahan masalah untuk 
menguasai kesulitan dan meningkatkan hasil belajar siswa yaitu menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan media poster. Perencanaan yang peneliti lakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Merancang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media poster.  
c. Mempersiapkan sarana pembelajaran yang mendukung terlaksananya tindakan 
penelitian berupa buku, dan gambar-gambar 
d. Mempersiapkan soal-soal yang akan dibagikan pada siswa. 
e. Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat situasi dan kondisi kegiatan 
belajar mengajar di kelas ketika pembelajaran dengan menggunakan media 
poster. Lembar pengamatan yang akan dibuat adalah sebagai berikut: 
a. Lembar pengamatan untuk siswa 
b. Lembar pengamatan untuk guru 
1.2  Tahap Pelaksanaan I 
Pemberian tindakan adalah dengan melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai 
dengan rencana yang telah disusun. Dimana peneliti bertindak sebagai guru di dalam 
kelas. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan media poster. Adapun kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini adalah: 
1. Melakukan kegiatan apersepsi dengan meningkatkan kembali tentang materi 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
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2. Guru menyajikan materi adab makan dan minum sebagai pengantar kepada 
peserta didik. 
3. Guru menunjukkan / memperlihatkan poster kegiatan yang berkaitan dengan 
materi. 
4. Dari penjelasan materi dan poster yang di tunjukkan, guru mempersilahkan 
murid untuk bertanya apa yang mereka belum pahami.  
5. Dari pertanyaan yang disampaikan murid, guru mulai menanamkan 
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
6. Kesimpulan/rangkuman.  
1.3 Tahap Observasi I 
Peneliti diobservasi oleh guru bidang studi PAI kelas VIII SMP Ali Imron 
Bandar Selamat pada saat melaksanakan penelitian. Pada tahap observasi ini terhadap 
peneliti dilaksanakan untuk melihat keterampilan guru dalam mengajar. Berdasarkan 
hasil pengamatan pada siklus I ini, Guru tersebut mengamati peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan penerapan media poster untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi adab makan dan minum.  
1. Dari pengamatan terhadap guru (peneliti) diperoleh temuan sebagai berikut: 
a. Dalam melakukan kegiatan penyampaian materi ajar, guru (peneliti) sudah dapat 
menyampaikan dengan baik. Hal ini dikarenakan guru (peneliti) menguasai 
materi ajar 
b. Guru (peneliti) dalam menggunakan media pembelajaran di dalam proses belajar 
mengajar sudah baik, hanya saja masih kurang maksimal dalam memberikan 
reward kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan guru (peneliti) 
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c. Guru (peneliti) masih kurang mampu dalam melihat karakteristik siswa sehingga 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai kurang maksimal 
Presentase hasil pengamatan = 
                           
             
  x 100% 
                                               = 
  
  
 x 100% 
                                                = 81,25% 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa peneliti dalam proses 
pembelajaran pada siklus I berjalan dengan baik yaitu dengan memperoleh nilai rata-
rata 81,25% dengan demikian hasil observasi tergolong kategori baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian lembar observasi guru, maka 
peneliti mendeskripsikan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi 
pendidikan agama islam dan dua orang siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Guru 
bidang studi mengatakan bahwa peneliti sudah cukup menguasai kelas pada saat 
melakukan pembelajaran atau pada saat mengajar di kelas, dan juga sudah 
menggunakan media secara efektif sehingga dapat menarik minat belajar siswa dalam 
pembelajaran, hanya saja peneliti belum bisa menunjukkan sikap keterbukaan kepada 
siswa   
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Informan (Inf. 1.G) kurangnya 
penguasaan kelas, hanya duduk saja tanpa ada jalan-jalan ke belakang untuk 
memeriksa keadaan siswa yang bangkunya di belakang, suara kurang keras 
dalam memberikan penjelasan materi, tetapi sudah mampu menggunakan 
media dengan efektif. 
 
Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa, dia mengatakan 
bahwa suara peneliti pada saat menjelaskan tidak kuat sehingga siswa yang duduk di 
belakang kurang dengan penjelasan ibuk, tetapi saya sangat tertarik belajar PAI dengan 
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ibuk karena menggunakan alat, media pembelajaran sehingga saya lebih memahami 
materi yang disampaikan. 
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan salah seorang siswa (Inf. 1.Mp.S) 
kurang kuat volume suara pada saat memberikan penjelasan materi, dan 
saya juga tidak suka belajar dengan berkelompok atau diskusi, tetapi saya 
lebih tertarik belajar PAI karena sudah memberikan pelajaran lebih mudah 
dengan menggunakan media pembelajaran atau alat bantu sehingga saya 
lebih paham mengenai materi yang telah disampaikan. 
 
Selain itu ada juga siswa yang mengatakan belajar dengan ibu (peneliti sebagai 
guru) sangat menyenangkan, saya lebih berani bertanya tentang materi yang belum saya 
mengerti, karena ibu sangat baik dan juga lemah lembut menghadapi para siswa-siswi 
kelas VIII, selain itu juga kami sangat memperhatikan penjelasan materi yang ibu 
sampaikan sehingga kami dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ibu berikan 
kepada kami.  
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan siswa yang merupakan (Inf.3.S) belajar 
PAI sangat menyenangkan dengan menggunakan Strategi pembelajaran dan 
didukung oleh media atau alat yang digunakan pada saat kegiatan belajar 
mengajar, sehingga saya lebih paham dan mengerti dengan materi yang di 
sampaikan,tetapi saya belum berani untuk bertanya terhadap materi yang 
belum saya pahami, selain itu juga saya senang melihat guru nya yang 
sangat lemah, lembut dalam mengajar di kelas, dan penuh kesabaran dalam 
mengajar kami walaupun terkandang saya dan teman-teman sering ribut 
dikelas. 
 
2. Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh temuan: 
a. Ada beberapa siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru .. 
b. Ada beberapa siswa memperoleh hasil yang kurang memuaskan 
c. Ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam bertanya. 
d. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar kurang  baik.  
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Persentase hasil pengamatan = 
                           
             
  x 100% 
  = 
  
  
 x 100% 
 = 58,3 % 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa selama proses pembelajaran  
pada siklus I berlangsung 58,3% aktivitas siswa belum sepenuhnya berjalan dengan baik 
sesuai dengan yang diharapkan. 
 
1.4 Tahap Analisi Data I 
Pada akhir siklus diberikan tes akhir I yang bertujuan untuk melihat keberhasilan 
tindakan yang diberikan. Dianggap berhasil apabila siswa mendapat kriteria ketuntasan 
minimal 80. Adapun data hasil tes dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Tes Akhir Siklus I 
 
No 
 
Nama 
Skor Persentase 
Hasil 
Belajar 
 
Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Abdur Rahman  39 39% Tidak Tuntas 
2. Abdur Rahim 46 46% Tidak Tuntas 
3. Aditiya Laviza 85 85% Tuntas 
4. Adam Hanafia 72 72% Tidak Tuntas 
5. Anita Ferawati 92 92%               Tuntas 
6. Apriliyani 39 39% Tidak Tuntas 
7. Amelia Fadilah Safitri 85 85% Tuntas 
8. Fadilah Sari Daulay 66 66% Tidak Tuntas 
9. Firza Aqsadika 85 85% Tuntas 
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(1) (2) (3) (4) (5) 
10. Fairul Nazmi 85 85% Tuntas 
11. Ihsan Fahrozi 92 92% Tuntas 
12. Lutfia Zahra 72 72% Tidak Tuntas 
13. M. Azhar Lubis 92 92% Tuntas 
14. M. Iksan Harahap 45 45% Tidak Tuntas 
15. M. Rajasa  66 66% Tidak Tuntas 
16. Mingsih Hariani 85 85% Tuntas 
17. Nur Aisyah  92 92% Tuntas 
18. Nur Faridah 85 85% Tuntas 
19. Rizki Ananda Putri 92 92% Tuntas 
20. Rudi Aladen 52 52% Tidak Tuntas 
21. Akbar Panggabean 79 79% Tidak Tuntas 
 JUMLAH 1.535  
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat dari 21 siswa pada tes akhir, siswa 
yang tuntas berjumlah 11 orang dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 10 orang. 
Dengan nilai rata-rata kelas 73% . Jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada tes 
awal adalah 52%. Berikut ini akan dijelaskan presentase ketuntasan hasil belajar siswa 
pada tes akhir siklus I. 
Tabel 4.4 Perentase Nilai Hasil Belajar Siswa  Pada Tes Akhir Siklus I 
Persentase Hasil 
Belajar 
Tingkat Hasil 
Belajar 
Jumlah Siswa Persentase Jumlah 
Siswa 
(1) (2) (3) (4) 
90%-100% Sangat Tinggi 5 24% 
80%-89% Tinggi 6 28% 
65%-79% Sedang 5 24% 
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(1) (2) (3) (4) 
55%-64% Rendah 1 5% 
0%-54% Sangat Rendah 4 19% 
 Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat 
dari pra tindakan yang telah dilakukan. Dari hasil tes siklus I diperoleh 11 dari 21 siswa 
(52%) telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), sedangkan 10 siswa 
lainnya (48%) belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dari 21 siswa 
terdapat 11 siswa memperoleh nilai 80-100 dikategorikan siswa dengan hasil belajar 
tinggi, 5 siswa memperoleh nilai 65-79 dikategorikan siswa dengan hasil belajar sedang 
dan 1 siswa memperoleh nilai 55-64 dikategorikan siswa dengan hasil belajar rendah, 
dan 4 siswa memperoleh nilai 0-54 dikategorikan siswa dengan hasil belajar sangat 
rendah. 
Dari hasil pra tindakan diperoleh peningkatan ketuntasan belajar sebesar 9,5% 
menjadi 52% pada siklus I. Walaupun telah terjadi peningkatan, namun untuk mencapai 
KKM tiap siswa masih perlu dilanjutkan siklus II dimana tes ini digunakan sebagai 
acuan dalam memberikan tindakan pada siklus II untuk mengatasi kesulitan belajar 
siswa dalam menjawab setiap soal tentang adab makan dan minum sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
1.5 Tahap Refleksi I  
Setelah dilaksanakan tindakan pembelajaran dalam siklus satu ini, peneliti 
mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan selama pembelajaran tersebut. 
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Berdasarkan hasil observasi pengamatan peneliti selama pembelajaran maka yang perlu 
diperhatikan oleh peneliti adalah bahan yang menjadi perbaikan untuk siklus 
berikutnya. Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi dalam pelaksanaan 
tindakan pada siklus I dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Peneliti belum mampu secara maksimal dalam mengelola data melaksanakan 
kegiatan belajar pada materi adab makan dan minum 
2. Hasil belajar siswa pada siklus I ini masih rendah, hal ini terlihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh pada siklus I. 
3. Masih ada sebagian siswa yang kelihatan bingung dan sulit dalam memahami 
materi yang dipelajari. 
Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan dan meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran siklus I, maka perlu diadakan siklus II yaitu: 
1. Peneliti menyampaikan materi pelajaran lebih jelas dan sistematis agar 
pemecahan konsep pelajaran yang diajarkan semakin jelas dan tegas. 
2. Peneliti meningkatkan pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran dengan sarana dan prasarana serta penjelasan-penjelasan yang 
lebih konkrit lagi. 
3. Peneliti mengarahkan siswa agar lebih teliti dalam melaksanakan pembelajaran 
materi adab makan dan minum dengan menggunakan media poster sehingga 
tidak terjadi kesalahan yang sama pada siklus I. 
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2. Siklus II 
2.1 Tahap Perencanaan II 
Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan siswa dan meningkatkan 
keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pada pelaksanaan siklus II 
direncanakan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pengelolaan dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Membimbing siswa agar pembelajaran menjadi terarah. 
c. Memotivasi siswa agar mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan benar. 
d. Mengontrol waktu sehingga pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
permasalahan siklus I, peneliti membuat rencana tindakan II untuk mengatasi 
kekurangan dan kegagalan pembelajaran tersebut. 
e. Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran  
f. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
g. Mempersiapkan  sarana pembelajaran yang mendukung terlaksananya tindakan 
penelitian buku, dan gambar-gambar 
h. Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat situasi dan kondisi kegiatan 
belajar mengajar di kelas ketika pembelajaran dengan media poster. 
2.2 Tahap Pelaksanaan II 
Pemberian tindakan adalah dengan melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai 
dengan rencana yang telah disusun. Dimana peneliti bertindak sebagai guru di dalam 
kelas. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan media poster. Adapun kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini adalah: 
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1. Melakukan kegiatan apersepsi dengan meningkatkan kembali tentang materi 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
2. Guru menyajikan materi adab makan dan minum sebagai pengantar kepada 
peserta didik. 
3. Guru melakukan tanya jawab mengenai materi adab makan dan minum, untuk 
mangajak siswa berfikir dan menyampaikan pemikirannya 
4. Guru menunjukkan/memperlihatkan poster-poster kegiatan yang berkaitan 
dengan materi adab makan dan minum. 
5. Guru membentuk 4 kelompok untuk membahas sub materi adab makan dan 
minum.  
6. Guru menyuruh perwakilan dari tiap kelompok agar membacakan hasil 
diskusinya. 
7. Dari hasil diskusi tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
8. Kesimpulan/rangkuman.  
2.3 Tahap Observasi II 
Peneliti diobservasi oleh guru bidang studi PAI kelas VIII SMP Ali Imron 
Bandar Selamat pada saat melaksanakan penelitian. Guru tersebut mengamati peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan penerapan media poster untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi adab makan dan minum. Dari pengamatan terhadap 
peneliti  diperoleh temuan sebagai berikut: 
a. Penyampaian materi pelajaran sudah jelas sesuai dengan rencana pengajaran. 
b. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. 
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c. Guru dapat mengelola pembelajaran dengan baik dan benar. 
d. Guru dapat membimbing siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 
e. Guru dapat mengarahkan siswa dalam pembelajaran . 
Presentase hasil pengamatan = 
                           
             
  x 100% 
                                               = 
  
  
 x 100% 
                                                = 92% 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa peneliti dalam proses 
pembelajaran pada siklus II berjalan dengan baik yaitu dengan memperoleh nilai rata-
rata 92% dengan demikian hasil observasi tergolong kategori baik.  
Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian lembar observasi guru maka 
peneliti mendeskripsikan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi 
pendidikan agama islam dan dua orang siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Guru 
bidang studi mengatakan bahwa peneliti sudah cukup menguasai kelas pada saat 
melakukan pembelajaran atau pada saat mengajar di kelas, dan peneliti juga sudah 
menggunakan media secara efektif sehingga dapat menarik minat belajar siswa dalam 
pembelajaran, dan lebih paham dalam menjawab sosal-soal yang di berikan peneliti    
Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan guru bidang studi yang menjadi 
informan pertama dalam wawancara (Inf.1.G) “Menurut saya peneliti sudah 
mampu menerapkan media poster pada mata pelajaran Pai di kelas VIII 
dilihat dari segi siswa disiplin dalam belajar, dan siswa sudah mampu 
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata yang dilakukan dalam kegiatan 
mereka sehari-hari, selain itu peneliti sudah mampu membuat siswa berani 
mengungkapkan pertanyaan yang belum mereka mengerti, sehingga semua 
siswa berperan aktif dalam belajar, menurut saya sebagai guru (observer), 
peneliti yang berperan sebagai guru sudah berhasil menerapkan media 
poster dalam kegiatan belajar megajar di kelas VIII. 
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Sedangkan hasil wawancara II yang dilakukan dengan siswa, dia mengatakan 
bahwa suara peneliti pada saat menjelaskan sudah semakin kuat sehingga siswa yang 
duduk di belakang sudah mendengar dengan penjelasan ibuk, saya sangat tertarik 
belajar PAI dengan ibuk karena menggunakan alat, media pembelajaran sehingga saya 
lebih memahami materi yang disampaikan.   
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan (Inf.1.S)” penjelasan sudah bagus 
dalam hal menyampaikan materi dan suara nya sudah tegas, kuat dalam 
menyampaikan pelajaran sehingga saya yang duduk di bangku belakang 
sudah mendengar penjelasan dari ibuk tersebut, dan saya sangat senang 
belajar Pai karena belajar dengan diskusi (berkelompok) sehingga saya bisa 
saling membantu dalam hal pelajaran yang belum di mengerti, selain itu 
saya suka belajar dengan menggunakan alat media, sehingga saya lebih 
paham dan mengerti tentang pelajaran yang sedang dipelajarin. 
 
Selain itu ada juga siswa yang mengatakan belajar dengan ibu (peneliti sebagai 
guru) sangat menyenangkan, saya lebih berani bertanya tentang materi yang belum saya 
mengerti, karena ibu sangat baik dan juga lemah lembut menghadapi para siswa-siswi 
kelas VIII, selain itu juga kami sangat memperhatikan penjelasan materi yang ibu 
sampaikan sehingga kami dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ibu berikan 
kepada kami.  
Hal diatas dapat dilihat dari penjelasan Informan kedua (Inf.2.S) Saya 
sangat suka belajar dengan ibu, karena ibu sangat sabar dalam mengajarin 
kami, walaupun kami sering membuat ibu kesal tetapi ibuk sangat sabar 
mengajari kami, selain itu ibu sudah melatih saya untuk lebih berani 
bertanya tentang hal yang belum di mengerti, yang dulunya saya tidak 
berani berbicara di depan kelas (pendiam), sekarang saya lebih berani untuk 
bertanya, dan saya sangat menyukai cara belajar yang ibu berikan kepada 
kami yaitu media poster dan saya bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan dan 
soal-soal yang ibu berikan. 
 
Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh temuan sebagai berikut: 
a. Siswa lebih termotivasi dan bersemangat dalam melakukan pembelajaran. 
79 
 
 
 
 
b. Suasana ketika kegiatan pembelajaran berlangsung lebih terkendali dan tertib. 
c. Siswa dapat memaparkan pemikirannya tentang materi adab makan dan minum 
dengan media poster. 
Persentase hasil pengamatan = 
                           
             
  x 100% 
  = 
  
  
 x 100% 
 =  87,5% 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa selama proses pembelajaran 
pada siklus II berlangsung 87,5% aktivitas siswa sudah berjalan dengan sangat baik 
sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan data yang diperoleh di atas dapat diketahui 
bahwa persentase hasil pengamatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran di siklus I 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu dari 58,3% menjadi 87,5% 
pertemuan II. 
2.4 Analisi Data II 
Pada akhir siklus II diberikan tes akhir yang bertujuan untuk melihat 
keberhasilan tindakan yang diberikan. Di anggap berhasil apabila siswa mendapat 
kriteria ketuntasan minimal 80. Adapun data hasil tes dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.5 Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Tes Akhir Siklus II 
 
No 
 
Nama 
Skor Persentase 
Hasil Belajar 
 
Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Abdur Rahman  72 72% Tidak Tuntas 
2. Abdur Rahim 85 85% Tuntas 
3. Aditiya Laviza 85 85% Tuntas 
4. Adam Hanafia 92 92% Tuntas 
5. Anita Ferawati 100 100%               Tuntas 
6. Apriliyani 92 92% Tuntas 
7. Amelia Fadilah Safitri 92 92% Tuntas 
8. Fadilah Sari Daulay 100 100% Tuntas 
9. Firza Aqsadika 92 92% Tuntas 
10. Fairul Nazmi 85 85% Tuntas 
11. Ihsan Fahrozi 92 92% Tuntas 
12. Lutfia Zahra 92 92% Tuntas 
13. M. Azhar Lubis 100 100% Tuntas 
14. M. Iksan Harahap 79 79% Tidak Tuntas 
15. M. Rajasa  85 85% Tuntas 
16. Mingsih Hariani 85 85% Tuntas 
17. Nur Aisyah  92 92% Tuntas 
18. Nur Faridah 85 85% Tuntas 
19. Rizki Ananda Putri 92 92% Tuntas 
20. Rudi Aladen 52 52% Tidak Tuntas 
21. Akbar Panggabean 85 85% Tuntas 
 JUMLAH 1.834  
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas di lihat dari 21 siswa pada tes awal, siswa yang 
tuntas berjumlah 18 orang dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 3 orang. Dengan nilai 
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rata-rata kelas 87,3%. Jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada tes awal adalah 
85%. Berikut ini akan dijelaskan presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada tes akhir 
siklus II. 
Tabel 4.6 Perentase Nilai Hasil Belajar Siswa  Pada Tes Akhir Siklus II 
Persentase Hasil 
Belajar 
Tingkat Hasil 
Belajar 
Jumlah Siswa Persentase 
Jumlah Siswa 
(1) (2) (3) (4) 
90%-100% Sangat Tinggi 11 52,% 
80%-89% Tinggi 7 33% 
65%-79% Sedang 2 10% 
55%-64% Rendah 0 0% 
0%-54% Sangat Rendah 1 5% 
 Jumlah 21 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi pada siklus II, dapat dinyatakan bahwa 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah baik. Sementara pengamatan 
terhadap kegiatan belajar siswa juga sudah mencapai keberhasilan yang diharapkan. 
Berdasarkan dari siklus II, telah diperoleh hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal 
meningkat dari siklus I. Diperoleh 18 dari 21 siswa (85%) telah mencapai KKM, 
sedangkan 3 siswa lainnya (15%) belum mencapai KKM. Dari 21 siswa terdapat 18 
siswa memperoleh nilai 80-100 dikategorikan siswa dengan hasil belajar sangat tinggi, 2 
siswa memperoleh nilai 72-79 dikategorikan siswa dengan hasil belajar sedang, 1 siswa 
memperoleh nilai 52 dikategorikan siswa dengan hasil belajar sangat rendah. Nilai rata-
rata kelas yang diperoleh adalah 87,3%. Dari hasil tes akhir siklus II ini diperoleh 
peningkatan hasil belajar sebesar 14.3%. 
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2.5 Tahap Refleksi II 
Berdasarkan hasil observasi dan tes hasil belajar yang di isi  oleh siswa dapat 
disimpulkan bahwa penulis telah mampu menggunakan dan meningkatkan pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar dengan media pembelajaran poster. Hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan yang semakin membaik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan pengamatan observer, tes hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar siswa, yaitu dari 73% pada  
hasil tes belajar siklus I menjadi 87,3% pada hasil tes belajar siklus II. Dapat 
disimpulkan bahwa persentase hasil belajar siswa dengan menggunakan media poster 
pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 14,3%. 
Dengan demikian, berdasarkan hasil tes belajar siklus II rata-rata hasil belajar 
PAI siswa pada materi adab makan dan minum yaitu telah sesuai dengan target yang 
ingin dicapai. Maka penulis tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. Hasil ini 
menunjukkan bahwa upaya pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
poster dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
B. Rekapitulasi Nilai Tes Awal, Tes Akhir Siklus I, Tes Akhir Siklus II 
Rekapitulasi Nilai Tes awal, Tes akhir siklus I dan, Tes akhir siklus II dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.7 Rekapitulasi Nilai Tes awal, Tes akhir Siklus I, Tes akhir Siklus II 
 
No 
 
Nama 
Nilai 
pre tes 
Nilai 
pos tes I 
Nilai  
pos tes II 
Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. Abdur Rahman  33 39 72 Meningkat 
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2. Abdur Rahim 39 46 85 Meningkat 
3. Aditiya Laviza 72 85 85 Tetap 
4. Adam Hanafia 46 72 92 Meningkat 
5. Anita Ferawati 64 92 100 Meningkat 
6. Apriliyani 33 39 92 Meningkat 
7. Amelia Fadilah Safitri 26 85 92 Meningkat 
8. Fadilah Sari Daulay 52 66 100 Meningkat 
9. Firza Aqsadika 72 85 92 Meningkat 
10. Fairul Nazmi 52 85 85 Tetap 
11. Ihsan Fahrozi 45 92 92 Tetap 
12. Lutfia Zahra 52 72 92 Meningkat 
13. M. Azhar Lubis 85 92 100 Meningkat 
14. M. Iksan Harahap 39 45 79 Meningkat 
15. M. Rajasa  39 66 85 Meningkat 
16. Mingsih Hariani 45 85 85 Tetap 
17. Nur Aisyah  85 92 92 Tetap 
18. Nur Faridah 79 85 85 Tetap 
19. Rizki Ananda Putri 52 92 92 Tetap 
20. Rudi Aladen 46 52 52 Tetap 
21. Akbar Panggabean 52 79 85 Meningkat 
 JUMLAH 1078 1535 1.834  
 RATA-RATA 51,3 73 87,3  
 
Berdasarkan pada tabel 4.7 diketahui bahwa pada awal pemberian tes awal 
siswa mengalami ketuntasan sebanyak 2 siswa (9,5%) dengan rata-rata 51,3%. Pada 
siklus I sebanyak 11 siswa (52%) yang mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal 
dengan rata-rata 73%. Sedangkan pada siklus II terdapat 18 (85%) siswa yang mendapat 
tingkat ketuntasan dengan nilai rata-rata 87,3%. Dengan demikian maka terjadi 
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peningkatan hasil belajar siswa setelah diajarkan dengan menggunakan media poster 
pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Ali Imron Bandar Selamat. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dengan menggunakan media poster 
dapat dilaksanakan dengan optimal, walaupun masih ada siswa yang belum mampu 
menyelasaikan soal yang di berikan peneliti dan hasil belajar pada mata pelajaran PAI 
siswa belum meningkat, pada  materi pokok adab makan dan minum. 
 Dari hasil penelitian, sebelum diberi tindakan nilai rata-rata kelas pada pra 
tindakan adalah 51,3% dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai 85 sebanyak 2 
siswa atau sebesar 9,5%. Hal ini dipengaruhi belum adanya penerapan media poster 
oleh peneliti. Karena ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai maka dibuat 
alternativ perbaikan skenario pembelajaran. 
kemudian peneliti memberikan tindakan kepada siswa pada siklus I yaitu melalui 
media poster. Berdasarkan hasil peneitian, setelah pemberian tindakan melalui 
penerapan media poster yang dilakukan peneliti pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 
siswa 73% dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai 80  keatas sebanyak 11 siswa 
atau sebesar 52%.  
Berdasarkan analisis data siklus I diperoleh kesimpulan sementara bahwa 
penerapan media poster yang dilakukan peneliti belum dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi adab makan dan minum. Sehingga perlu perbaikan dan 
pengembangan dengan menggunakan media poster. 
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Pada siklus II siswa memperoleh nilai rata-rata 87,3 % dengan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai diatas 80 sebanyak 18 siswa atau sebesar 85%. Lebih jelasnya 
peningkatan hasil belajar dapat dilihat rata-rata nilai saat tes awal, hasil belajar siklus I 
dan pada siklus II, seperti tabel dibawah ini: 
Tabel 4.8 Hasil Belajar Siswa Pada Tes awal, Tes Akhir Siklus I, dan Siklus II 
No Deskripsi Nilai Nilai Rata-rata 
(1) (2) (3) 
1 Tes awal 51,3 % 
2 Siklus I 73 % 
3 Siklus II 87,3% 
 
Pada tindakan siklus II merupakan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan 
pada siklus I. Dari tes hasil belajar diperoleh nilai rata-rata kelas meningkat, hal ini 
berarti pembelajaran dengan menggunakan media poster yang dilaksanakan peneliti 
dapat meningkatkan hasil belajar PAI materi adab makan dan minum pada siswa kelas 
VIII SMP Ali Imron Bandar Selamat. Hal tersebut dapat dilihat pada perubahan hasil 
belajar siswa dimulai pra tindakan, siklus I hingga siklus II pada grafik berikut : 
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Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-Rata Pencapaian Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil peneliti dan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa 
upaya pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran poster dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
Dengan demikian pembelajaran dengan media poster mempunyai peranan penting 
sebagai salah satu upaya meningatkan hasil belajar siswa.  
 Berdasarkan gambar grafik 4.1 bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
mulai dari tes awal, hingga hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II. Berdasarkan 
analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan media poster dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agma Islam materi 
adab makan dan minum di kelas VIII SMP Ali Imron Bandar Selamat. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dua siklus yaitu siklus I dan siklus 
II maka dapat di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, maka penulis mengambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa kelas VIII SMP Ali Imron pada mata pelajara n PAI materi 
adab makan dan minum sebelum diterapkannya media poster masih sangat 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya presentase ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal yang hanya 2 orang siswa (9,5%) dengan nilai rata-rata 51,3. 
2. Hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkannya media poster pada mata 
pelajaran PAI materi adab makan dan minum. Pada saat siklus I nilai rata-rata 
kelas 73 dengan tingkat ketuntasan 52% ( 11 siswa) sedangkan pada siklus II 
nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 87,3 dengan tingkat ketuntasan 
mencapai 85% (18 siswa). 
3. Selama proses pembelajaran dengan menggunakan media poster respon siswa 
terus mengalami peningkatan. Siswa menjadi lebih aktif dan rasa ingin tahu 
siswa menjadi lebih besar. Sehingga suasana dalam proses pembelajaran jadi 
lebih hidup. 
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4. Respon guru terhadap penggunaan media poster pada pembelajaran PAI materi 
adab makan dan minum sangat baik, karena dengan menggunakan media poster 
hasil belajar siswa dapat meningkat dan siswa lebih mudah memahami pelajaran. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, maka saran 
yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 
a. Bagi guru SMP Ali Imron diharapkan agar lebih aktif dan kreatif dalam 
menyampaikan materi tidak hanya menguasai materi pelajaran, akan tetapi juga 
dapat menguasai media pembelajaran yang sesuai dengan masing-masing topik 
khususnya PAI. 
b. Bagi guru hendaknya penggunaan media poster ini dapat dijadikan alternatif 
untuk mengajarkan bidang studi PAI khususnya pada pokok pembahasan adab 
makan dan minum. 
c. Bagi peneliti berikutnya jika ingin melakukan penelitian jenis penelitian yang 
sama sebaiknya dilaksanakan lebih dari dua siklus, agar tercapai hasil yang lebih 
maksimal  
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Lampiran I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) SIKLUS I 
 
Sekolah  :   Ali Imron Bandar Selamat 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam ( PAI )  
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi Pokok  :  Adab Makan dan Minum 
waktu :  1 x 40 menit (1 pretemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
12.  Membiasakan Perilaku Terpuji 
B. Kompetensi Dasar 
12.1. Menjelaskan adab makan dan minum 
C. Indikator 
 12.1.1. Menjelaskanadab sebelum makan dan minum yang benar.    
 12.1.2. Menjelaskanadab ketika makan dan minum yang benar. 
12.1.3. Menjelaskan adab sesudah makan dan minum yang benar  
12.1.4. Menunjukkan dalil tentang adab makan dan minumyang benar. 
12.1.5. Menjelaskan fungsi adab makan dan minum yang benar 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat menjelaskan adab sebelum makan dan minum. 
- Siswa dapat menjelaskan adab ketika makan dan minum. 
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- Siswa dapat menjelaskan adab sesudah makan dan minum  
- Siswa dapat menjelaskan dalil tentang adab makan dan minum 
- Siswa dapat menjelaskan fungsi adab makan dan minum dalam kehidupan 
sehari-hari 
E. Karaktersiswa yang diharapkan :   
- Disiplin 
- Rasa hormat dan perhatian 
- Tekun 
- Tanggungjawab 
- Ketelitian 
F. Materi 
- Adab makan dan minum 
Adab makan dan minum artinya memperaktekkan cara makan dan 
minum yang sesuai dengan aturan yang berlaku dimasyarakat. Apabila belum 
memahami adab makan dan minum disuatu daerah yang dikunjungi janganlah 
malu bertanya. 
Adapun adab sebelum makan dan minum yaitu: 
1. Makanlah saat terasa lapar. 
2. Mencuci tangan terlebih dahulu. 
3. Bersyukur dengan makanan yang tersedia. 
4. Mengambil makanan secukupnya agar dapat berhenti sebelum kenyang. 
5. Berdoa sebelum makan dan minum. 
Adapun adab ketika makan dan minum yaitu: 
1. Menikmati makan dan minum dengan tangan kanan. 
2. Bersedia menunggu makanana dan minuman yang masih panas agar dingin 
terlebih dahulu. 
3. Tidak bercanda berlebihan selama makan. 
4. Berhenti makan sebelum kenyang. 
5. Menikmati makanan sambil duduk. 
Adapun adab sesudah makan dan minum yaitu: 
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1. Membaca doa setelah makan.setelah makan dan minum kita dianjurkan 
untuk membaca hamdalah. . 
2. Membersihkan sisa makanan yang menempel di jari dan sela gigi. 
3. Mencuci tangan hingga bersih. 
- Dalil tentang adab makan dan minum. 
Islam mengajarkan kepada ummatnya agar makan dan minum tidak 
berlebih-lebihan itu termasuk perbuatan setan.Dan setan adallah makhluk yang 
dikutuk oleh Allah. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al-Qur‟an surah 
Al-A‟raf ayat 31 yaitu: 
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap memasuki 
mesjid, makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan. Sesuangguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 
- Fungsi adab makan dan minum dalam kehidupan. 
Pada dasarnya, adab makan dan minum tersebut berguna untuk menjaga 
tubuh agar menjadi lebih sehat.Misalnya dengan mencuci tangan sebelum makan 
dan mengunyah makanan hingga lembut.Hal ini berpengaruh besar pada 
kesehatan tubuh dan juga pencernaan.Selain itu makan dengan duduk juga 
memberi dampak yang baik bagi kesehatan tubuh. Kemudian berdoa juga 
menjadi hal yang penting karena akan membuat makanan yang kita makan 
menjadi lebih berkah. 
G. Media Belajar 
- Media Poster 
- Buku PAI Kelas VIII. 
- Al-Quran 
H. Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
- Tanya Jawab 
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I. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
 Pertemuan ke 1  
1. Pendahuluan 
- Guru mengucap salam 
- Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 
- Guru mengkondisikan tempat duduk siswa dan mengabsensi 
siswa 
- Apersepsi dan motivasi 
 
(5 menit) 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
- Guru memberikan rangsangan kepada siswa tentang adab 
makan dan minum 
- Guru menjelaskan adab makan dan minum dengan 
menggunakan media poster. 
- Siswa dapat memahami bagaimana konsep tata cara makan 
dan minum melalui media poster. 
o Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
- Siswa menelaah lebih dalam mengenai adab makan dan minum 
melalui media poster yang ditampilakn guru. 
- Siswa berdiskusi tentang adab makan minum dalam berbagai 
situasi. 
- Siswa berlatih membaca dalil tentang adab makan dan minum 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
 
(30menit) 
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siswa 
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3. Penutup 
- Guru memberikan kesimpulan dari penjelasan mengenai 
adab makan dan minum dan melakukan refleksi 
 
(5 menit) 
 
J. Penilaian:  
1. Jenis instrumen : Tertulis 
2. Bentuk instrumen : Uraian 
Instrumen Soal: 
1. Jelaskan pengertian adab makan dan minum! 
2. Sebutkan adab sebelum dan setelah makan ? 
3. Tulislah dalil tentang adab makan dan minum! 
4. Jelaskan fungsi adab makan dan minum dalam kehidupan! 
5. Sebutkan adab ketika makan dan minum? 
 
Jawaban  Skor  
1. Adab makan dan minum artinya memperaktekkan cara makan 
dan minum yang sesuai dengan aturan yang berlaku 
dimasyarakat 
10 
2. Adapun adab sebelum makan dan minum yaitu: 
 Makanlah saat terasa lapar. 
 Mencuci tangan terlebih dahulu. 
 Bersyukur dengan makanan yang 
tersedia. 
 Mengambil makanan secukupnya 
agar dapat berhenti sebelum 
kenyang. 
 
 
 
 
30 
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 Berdoa sebelum makan dan minum 
- Adapun adab sesudah makan dan minum yaitu: 
- Membaca doa setelah makan.setelah makan dan minum kita 
dianjurkan untuk membaca hamdalah. 
- Membersihkan sisa makanan yang menempel di jari dan 
sela gigi. 
- Mencuci tangan hingga bersih. 
3. ا٘تسس اٗ ا٘يم ٗ دجسٍ وم دْع ٌنحٌْش اٗ رخ ًدا ًْتاٌ  ةحٌ لا ّٔا ا٘فسسج لاٗ
ٍِفسسَىا 
 
20 
4. Berguna untuk menjaga tubuh agar menjadi lebih sehat. 
Misalnya dengan mencuci tangan sebelum makan dan 
mengunyah makanan hingga lembut. Hal ini berpengaruh besar 
pada kesehatan tubuh dan juga pencernaan. Selain itu makan 
dengan duduk juga memberi dampak yang baik bagi kesehatan 
tubuh. Kemudian berdoa juga menjadi hal yang penting karena 
akan membuat makanan yang kita makan menjadi lebih berkah 
 
 
25 
5. Adapun adab ketika makan dan minum yaitu: 
- Menikmati makan dan minum dengan tangan kanan. 
- Bersedia menunggu makanana dan minuman yang masih 
panas agar dingin terlebih dahulu. 
- Tidak bercanda berlebihan selama makan. 
- Berhenti makan sebelum kenyang. 
- Menikmati makanan sambil duduk. 
 
 
15 
CATATAN: 
Nilai siswa =
             
   
x 100 
 Lembar Penilaian Diskusi 
No Siswa Performan Produk Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kerjasama Partisipasi 
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1 
2 
3 
4 
5 
      
 
Nilai siswa =
             
  
x 100 
 
 Kriteria Penilaian  
A. Produk (hasil diskusi) 
No Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep  Semua benar 
 Sebagian besar benar 
 Sebagian kecil benar 
 Semua salah 
4 
3 
2 
1 
 
 
 
B. Performansi 
No Aspek  Kriteria  Skor 
1. 
 
 
 
2. 
Kerjasama 
 
 
 
Partisipasi 
 Bekerjasama 
 Kadang-kadang bekerjasama 
 Tidak bekerjasama 
 
 Aktif berpartisipasi 
 Kadang-kadang aktif  
 Tidak aktif 
4 
2 
1 
 
4 
2 
1 
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Lampiran I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) SIKLUS I 
 
Sekolah  :   Ali Imron Bandar Selamat 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam ( PAI )  
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi Pokok  :  Adab Makan dan Minum 
waktu :  1 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
12.  Membiasakan Perilaku Terpuji 
B. Kompetensi Dasar 
12.2. Menampilkan contoh adab makan dan minum 
C. Indikator 
12.2.1. Menunjukkan contoh cara makan yang benar dan yang salah.   
 12.2.2. Menunjukkan contoh cara minum yang benar dan yang salah 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat mamahami perbedaan adab makan dan minum yang baik dan yang 
kurang baik. 
- Siswa dapat mensimulasikan tata cara makan dan minum dalam kehidupan 
sehari-hari 
E. Karaktersiswa yang diharapkan :   
- Disiplin 
- Rasa hormat dan perhatian 
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- Tekun 
- Tanggung jawab 
- Ketelitian 
F. Materi 
- Perbedaan adab makan minum yang baik dan yang kurang baik 
Adab makan dan minum yang baik yaitu: 
1. Hendaknya memakan makanan yang halal dan dan baik. 
2. Membaca basmalah dan doa sebelum makan dan minum.  
3. Hendaknya makan dan minum dengan tidak berlebihan. 
4. Makanan dan minuman sebaiknya ketika memakannya tidak terlalu panas. 
5. Memakan makanan atau minuman dengan tidak tergesa-gesa. 
6. Membaca doa sesudah makan dan minum. 
Adab makan dan minum yang tidak baik yaitu: 
7. Makan dan minum sambil berdiri. 
8. Memakan makanan terlalu kenyang. 
9. Tidak membaca doa dan basmalah sebelum dan sesudah makan dan 
minum. 
10. Suka mencela makanan dan minuman yang dihidangkan. 
11. Tertawa berlebihan ketika sedang makan dan minum. 
G. Media Belajar 
- Media Poster. 
- Buku PAI Kelas VIII. 
H. Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
- Tanya jawab 
-  
I. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
 Pertemuan ke 1  
1. Pendahuluan 
- Guru mengucap salam 
 
(5 
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- Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 
- Guru mengkondisikan tempat duduk siswa dan mengabsensi 
siswa 
- Apersepsi dan motivasi 
menit) 
2. KegiatanInti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
- Guru memberikan rangsangan kepada siswa tentang contoh 
adab makan dan minum yang baik. 
- Guru menjelaskan contoh adab makan dan minum yang baik 
dengan menggunakan media poster. 
- Siswa dapat memahami apa saja contoh kebiasaan makan dan 
minum yang baik melalui media poster. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
- Siswa mencari contoh-contoh kebiasaan makan dan minum 
yang baik dan yang kurang baik. 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa. 
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan. 
 
(30 
menit) 
3. Penutup 
- Guru memberikan kesimpulan dari contoh kebiasaan makan dan 
minum yang baik.  
 
(5 
menit) 
 
J. Penilaian:  
1. Jenis instrumen : Tertulis 
2. Bentuk instrumen : Uraian 
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Instrumen Soal: 
1. Jelaskan perbedaan makan dan minum yang baik (sesuai dengan adab/ajaran Islam) 
dengan makan dan minum yang kurang baik.  
Jawaban Skor 
1. Adab makan dan minum yang baik yaitu: 
1. Hendaknya memakan makanan yang halal dan 
dan baik. 
2. Membaca basmalah dan doa sebelum makan 
dan minum.  
3. Hendaknya makan dan minum dengan tidak 
berlebihan. 
4. Makanan dan minuman sebaiknya ketika 
memakannya tidak terlalu panas. 
5. Memakan makanan atau minuman dengan tidak 
tergesa-gesa. 
6. Membaca doa sesudah makan dan minum. 
Adab makan dan minum yang tidak baik yaitu: 
1. Makan dan minum sambil berdiri. 
2. Memakan makanan terlalu kenyang. 
3. Tidak membaca doa dan basmalah sebelum dan 
sesudah makan dan minum. 
4. Suka mencela makanan dan minuman yang 
dihidangkan. 
5. Tertawa berlebihan ketika sedang makan dan 
minum 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
CATATAN: 
Nilai siswa =
             
  
x 100 
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 Lembar Penilaian Diskusi 
No Siswa Performan Produk Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kerjasama Partisipasi 
1 
2 
3 
4 
5 
      
 
Nilai siswa =
             
  
x 100 
 
 Kriteria Penilaian  
A. Produk (hasil diskusi) 
No Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep  Semua benar 
 Sebagian besar benar 
 Sebagian kecil benar 
 Semua salah 
4 
3 
2 
1 
B. Performansi 
No Aspek  Kriteria  Skor 
1. 
 
 
 
2. 
Kerjasama 
 
 
 
Partisipasi 
 Bekerjasama 
 Kadang-kadang bekerjasama 
 Tidak bekerjasama 
 
 Aktif berpartisipasi 
 Kadang-kadang aktif  
 Tidak aktif 
4 
2 
1 
 
4 
2 
1 
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Lampiran I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) SIKLUS I 
 
Sekolah  :  Ali Imron Bandar Selamat 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam ( PAI )  
Kelas/Semester :  VIII/II 
Materi Pokok  :  Adab Makan dan Minum 
Waktu  : 1 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
12.  Membiasakan PerilakuTerpuji 
B. Kompetensi Dasar 
12.3. Mempraktekkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari 
C. Indikator 
 12.3.1.Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari 
dilingkungan keluarga. 
12.3.2.Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekolah 
12.3.3.Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan masyarakat.   
D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat bertata krama ketika makan dan minum di rumah, kantin sekolah, di 
rumah makan, resepsi, atau dalam situasi yang lain. 
E. Karaktersiswa yang diharapkan :   
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- Disiplin 
- Rasa hormat dan perhatian 
- Tekun 
- Tanggungjawab 
- Ketelitian 
F. Materi 
- Pembiasaan diri bertata krama ketika makan dan minum di rumah maupun di 
kantin sekolah.  
Saat makan dan minum bersama anggota keluarga yang lain, kita 
terapkan aturan yang disebutkan di atas. Tidak hanya itu kita juga mendapat 
anjuran untuk mendahulukan anggota keluarga yang lebih tua.Sama halnya 
ketika di kantin sekolah kita juga harus menerapkan aturan yang disebutkan 
diatas. 
- Pembiasaan diri bertata krama ketika makan dan minum di rumah makan, 
resepsi, atau dalam situasi yang lain. 
Jamuan makanan resmi adalah acara makan dimana tata krama makan 
dan minum sangat perlu dijaga. Dalam jamuan makan cara Barat, makanan 
boleh diambil dengan garpu di tangan kiridan dimakan dengan tangan kiri pula. 
Adapun dalam jamuan makan cara islam, makanan dipotong dengan tangan 
kanan kemudian garpu dipindahkan ke tangan kanan baru disuapkan dengan 
tanga kanan. Begitu juga dengan jamuan cara Barat minuman yang haram boleh 
dihidangkan sedangkan cara Islam tidak boleh.   
G. Media Belajar 
- Media Poster 
- Buku PAI Kelas VIII. 
H. Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
- Demonstrasi  
I. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
 Pertemuan ke 1  
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1. Pendahuluan 
- Guru mengucap salam 
- Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 
- Guru mengkondisikan tempat duduk siswa dan mengabsensi 
siswa 
- Apersepsi dan motivasi 
 
(5 
menit) 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
- Guru memberikan rangsangan kepada siswa tentang praktek 
adab makan dan minum 
- Guru mendemonstrasikan tata cara adab makan dan minum 
dengan menggunakan media poster.  
- Siswa dapat memahami bagaimana tata cara makan dan 
minum. 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
- Siswa menelaah lebih dalam mengenai praktek adab makan 
dan minum. 
- Siswa berdiskusi tentang praktek tata cara makan dan 
minum dalam berbagai situasi. 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
c. Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa 
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
(30 
menit) 
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3. Penutup 
- Guru memberikan kesimpulan dari penjelasan mengenai 
praktek adab makan dan minum dan melakukan refleksi 
 
(5 
menit) 
 
J. Penilaian:  
3. Jenis instrumen : Unjuk kerja 
4. Bentuk instrumen : Simulasi 
Instrumen Soal: 
1. Simulasikanlah kegiatan pembiasaan makan dan minum di rumah, kantin sekolah, 
di rumah makan, resepsi, atau dalam situasi yang lain.  
 
No 
 
Nama Aspek yang dinilai 
 
Nilai 
4 3 2 1 
 Nama siswa 1. Mencuci tangan sebelum sebelum 
makan 
 2. Membaca basmalah dan doa 
sebelum makan dan minum 
3. Makan dan minum dengan tangan 
kanan. 
4. Mengambil makanan secukupnya. 
5. Tidak berbicara ketika makan. 
6. Makan dan minum tidak berdiri. 
7. Tidak menyisakan makanan 
8. Membersihkan sisa makanan yang 
ada di jari. 
9. Membaca doa sesudah makan 
10. Mencuci tangan sesudah makan. 
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Catatan: 
Kolom Perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 
4 = Selalu  
3 = Sering 
2 = Jarang  
1 = Tidak pernah 
Nilai siswa =
             
  
 x 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) SIKLUS II 
 
Sekolah  :   Ali Imron Bandar Selamat 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam ( PAI )  
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi Pokok  :  Adab Makan dan Minum 
waktu :  1 x 40 menit (1 pretemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
12.  Membiasakan Perilaku Terpuji 
B. Kompetensi Dasar 
12.1. Menjelaskan adab makan dan minum 
C. Indikator 
 12.1.1. Menjelaskan adab sebelum makan dan minum yang benar.    
 12.1.2. Menjelaskan adab ketika makan dan minum yang benar. 
12.1.3. Menjelaskan adab sesudah makan dan minum yang benar  
12.1.4. Menunjukkan dalil tentang adab makan dan minumyang benar. 
12.1.5. Menjelaskan fungsi adab makan dan minum yang benar 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat menjelaskan adab sebelum makan dan minum. 
- Siswa dapat menjelaskan adab ketika makan dan minum. 
- Siswa dapat menjelaskan adab sesudah makan dan minum  
113 
 
 
 
 
- Siswa dapat menjelaskan dalil tentang adab makan dan minum 
- Siswa dapat menjelaskan fungsi adab makan dan minum dalam kehidupan 
sehari-hari 
E. Karaktersiswa yang diharapkan :   
- Disiplin 
- Rasa hormat dan perhatian 
- Tekun 
- Tanggungjawab 
- Ketelitian 
F. Materi 
- Adab makan dan minum 
Adab makan dan minum artinya memperaktekkan cara makan dan 
minum yang sesuai dengan aturan yang berlaku dimasyarakat. Apabila belum 
memahami adab makan dan minum disuatu daerah yang dikunjungi janganlah 
malu bertanya. 
Adapun adab sebelum makan dan minum yaitu: 
6. Makanlah saat terasa lapar. 
7. Mencuci tangan terlebih dahulu. 
8. Bersyukur dengan makanan yang tersedia. 
9. Mengambil makanan secukupnya agar dapat berhenti sebelum kenyang. 
10. Berdoa sebelum makan dan minum. 
Adapun adab ketika makan dan minum yaitu: 
6. Menikmati makan dan minum dengan tangan kanan. 
7. Bersedia menunggu makanana dan minuman yang masih panas agar dingin 
terlebih dahulu. 
8. Tidak bercanda berlebihan selama makan. 
9. Berhenti makan sebelum kenyang. 
10. Menikmati makanan sambil duduk. 
Adapun adab sesudah makan dan minum yaitu: 
4. Membaca doa setelah makan.setelah makan dan minum kita dianjurkan 
untuk membaca hamdalah. . 
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5. Membersihkan sisa makanan yang menempel di jari dan sela gigi. 
6. Mencuci tangan hingga bersih. 
- Dalil tentang adab makan dan minum. 
Islam mengajarkan kepada ummatnya agar makan dan minum tidak 
berlebih-lebihan itu termasuk perbuatan setan.Dan setan adallah makhluk yang 
dikutuk oleh Allah. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al-Qur‟an surah 
Al-A‟raf ayat 31 yaitu: 
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap memasuki 
mesjid, makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan. Sesuangguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 
- Fungsi adab makan dan minum dalam kehidupan. 
Pada dasarnya, adab makan dan minum tersebut berguna untuk menjaga 
tubuh agar menjadi lebih sehat.Misalnya dengan mencuci tangan sebelum makan 
dan mengunyah makanan hingga lembut.Hal ini berpengaruh besar pada 
kesehatan tubuh dan juga pencernaan.Selain itu makan dengan duduk juga 
memberi dampak yang baik bagi kesehatan tubuh. Kemudian berdoa juga 
menjadi hal yang penting karena akan membuat makanan yang kita makan 
menjadi lebih berkah. 
G. Media Belajar 
- Media Poster 
- Buku PAI Kelas VIII. 
- Al-Quran 
H. Metode Pembelajaran 
- Demonstrasi 
- Tanya Jawab 
 
 
 
I. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
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 Pertemuan ke 1  
4. Pendahuluan 
- Guru mengucap salam 
- Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 
- Guru mengkondisikan tempat duduk siswa dan mengabsensi 
siswa 
- Apersepsi dan motivasi 
 
(5 menit) 
5. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
- Guru memberikan rangsangan kepada siswa tentang adab 
makan dan minum 
- Guru menjelaskan adab makan dan minum dengan 
menggunakan media poster. 
- Siswa dapat memahami bagaimana konsep tata cara makan 
dan minum melalui media poster. 
o Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
- Siswa menelaah lebih dalam mengenai adab makan dan minum 
melalui media poster yang ditampilakn guru. 
- Siswa berdiskusi tentang adab makan minum dalam berbagai 
situasi. 
- Siswa berlatih membaca dalil tentang adab makan dan minum 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa 
 
(30menit) 
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- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
6. Penutup 
- Guru memberikan kesimpulan dari penjelasan mengenai 
adab makan dan minum dan melakukan refleksi 
 
(5 menit) 
 
J. Penilaian:  
5. Jenis instrumen : Tertulis 
6. Bentuk instrumen : Uraian 
Instrumen Soal: 
6. Jelaskan pengertian adab makan dan minum! 
7. Sebutkan adab sebelum dan setelah makan ? 
8. Tulislah dalil tentang adab makan dan minum! 
9. Jelaskan fungsi adab makan dan minum dalam kehidupan! 
10. Sebutkan adab ketika makan dan minum? 
 
Jawaban  Skor  
1. Adab makan dan minum artinya memperaktekkan cara makan 
dan minum yang sesuai dengan aturan yang berlaku 
dimasyarakat 
10 
6. Adapun adab sebelum makan dan minum yaitu: 
 Makanlah saat terasa lapar. 
 Mencuci tangan terlebih dahulu. 
 Bersyukur dengan makanan yang 
tersedia. 
 Mengambil makanan secukupnya 
agar dapat berhenti sebelum 
kenyang. 
 Berdoa sebelum makan dan minum 
 
 
 
 
30 
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- Adapun adab sesudah makan dan minum yaitu: 
- Membaca doa setelah makan.setelah makan dan minum kita 
dianjurkan untuk membaca hamdalah. 
- Membersihkan sisa makanan yang menempel di jari dan 
sela gigi. 
- Mencuci tangan hingga bersih. 
7.  ةحٌ لا ّٔا ا٘فسسج لاٗ ا٘تسس اٗ ا٘يم ٗ دجسٍ وم دْع ٌنحٌْش اٗ رخ ًدا ًْتاٌ
ٍِفسسَىا 
 
20 
8. Berguna untuk menjaga tubuh agar menjadi lebih sehat. 
Misalnya dengan mencuci tangan sebelum makan dan 
mengunyah makanan hingga lembut. Hal ini berpengaruh besar 
pada kesehatan tubuh dan juga pencernaan. Selain itu makan 
dengan duduk juga memberi dampak yang baik bagi kesehatan 
tubuh. Kemudian berdoa juga menjadi hal yang penting karena 
akan membuat makanan yang kita makan menjadi lebih berkah 
 
 
25 
9. Adapun adab ketika makan dan minum yaitu: 
- Menikmati makan dan minum dengan tangan kanan. 
- Bersedia menunggu makanana dan minuman yang masih 
panas agar dingin terlebih dahulu. 
- Tidak bercanda berlebihan selama makan. 
- Berhenti makan sebelum kenyang. 
- Menikmati makanan sambil duduk. 
 
 
15 
CATATAN: 
Nilai siswa =
             
   
x 100 
 Lembar Penilaian Diskusi 
No Siswa Performan Produk Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kerjasama Partisipasi 
1       
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2 
3 
4 
5 
 
Nilai siswa =
             
  
x 100 
 
 Kriteria Penilaian  
C. Produk (hasil diskusi) 
No Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep  Semua benar 
 Sebagian besar benar 
 Sebagian kecil benar 
 Semua salah 
4 
3 
2 
1 
 
 
 
D. Performansi 
No Aspek  Kriteria  Skor 
1. 
 
 
 
2. 
Kerjasama 
 
 
 
Partisipasi 
 Bekerjasama 
 Kadang-kadang bekerjasama 
 Tidak bekerjasama 
 
 Aktif berpartisipasi 
 Kadang-kadang aktif  
 Tidak aktif 
4 
2 
1 
 
4 
2 
1 
 
 
 
119 
 
 
 
 
Medan,      Maret 2017 
 
Mengetahui  
    Guru PAI Kelas VII 
  
 
   Dra. Sakdiah Parinduri  
NIP.  NIP.  
 
 
 
Peneliti 
 
Sakinah Hannum Pulungan 
           NIM: 31134205 
 
 
 
 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) SIKLUS II 
 
Sekolah  :   Ali Imron Bandar Selamat 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam ( PAI )  
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi Pokok  :  Adab Makan dan Minum 
waktu :  1 x 40 menit (1 pertemuan) 
 
A.  Standar Kompetensi  
12.  Membiasakan Perilaku Terpuji 
B. Kompetensi Dasar 
12.2. Menampilkan contoh adab makan dan minum 
C. Indikator 
12.2.1. Menunjukkan contoh cara makan yang benar dan yang salah.   
 12.2.2. Menunjukkan contoh cara minum yang benar dan yang salah 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat mamahami perbedaan adab makan dan minum yang baik dan yang 
kurang baik. 
- Siswa dapat mensimulasikan tata cara makan dan minum dalam kehidupan 
sehari-hari 
E. Karaktersiswa yang diharapkan :   
- Disiplin 
- Rasa hormat dan perhatian 
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- Tekun 
- Tanggung jawab 
- Ketelitian 
F. Materi 
- Perbedaan adab makan minum yang baik dan yang kurang baik 
Adab makan dan minum yang baik yaitu: 
2. Hendaknya memakan makanan yang halal dan dan baik. 
3. Membaca basmalah dan doa sebelum makan dan minum.  
4. Hendaknya makan dan minum dengan tidak berlebihan. 
5. Makanan dan minuman sebaiknya ketika memakannya tidak terlalu panas. 
6. Memakan makanan atau minuman dengan tidak tergesa-gesa. 
7. Membaca doa sesudah makan dan minum. 
Adab makan dan minum yang tidak baik yaitu: 
8. Makan dan minum sambil berdiri. 
9. Memakan makanan terlalu kenyang. 
10. Tidak membaca doa dan basmalah sebelum dan sesudah makan dan 
minum. 
11. Suka mencela makanan dan minuman yang dihidangkan. 
12. Tertawa berlebihan ketika sedang makan dan minum. 
G. Media Belajar 
- Media Poster. 
- Buku PAI Kelas VIII. 
H. Metode Pembelajaran 
- Diskusi Kelompok 
- Tanya jawab 
I. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
 Pertemuan ke 1  
1. Pendahuluan 
- Guru mengucap salam 
- Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 
 
(5 
menit) 
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- Guru mengkondisikan tempat duduk siswa dan mengabsensi 
siswa 
- Apersepsi dan motivasi 
2. KegiatanInti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
- Guru memberikan rangsangan kepada siswa tentang contoh 
adab makan dan minum yang baik. 
- Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok  dan menjelaskan 
contoh adab makan dan minum yang baik dengan menggunakan 
media poster. 
- Siswa dapat memahami apa saja contoh kebiasaan makan dan 
minum yang baik melalui media poster. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
- Siswa mencari contoh-contoh kebiasaan makan dan minum 
yang baik dan yang kurang baik. 
- Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok siswa 
untuk bertanya. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa. 
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan. 
 
(30 
menit) 
3. Penutup 
- Guru memberikan kesimpulan dari contoh kebiasaan makan dan 
minum yang baik.  
 
(5 
menit) 
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J. Penilaian:  
2. Jenis instrumen : Tertulis 
3. Bentuk instrumen : Uraian 
Instrumen Soal: 
1. Jelaskan perbedaan makan dan minum yang baik (sesuai dengan adab/ajaran Islam) 
dengan makan dan minum yang kurang baik.  
Jawaban Skor 
1. Adab makan dan minum yang baik yaitu: 
7. Hendaknya memakan makanan yang halal dan 
dan baik. 
8. Membaca basmalah dan doa sebelum makan 
dan minum.  
9. Hendaknya makan dan minum dengan tidak 
berlebihan. 
10. Makanan dan minuman sebaiknya ketika 
memakannya tidak terlalu panas. 
11. Memakan makanan atau minuman dengan tidak 
tergesa-gesa. 
12. Membaca doa sesudah makan dan minum. 
Adab makan dan minum yang tidak baik yaitu: 
1. Makan dan minum sambil berdiri. 
2. Memakan makanan terlalu kenyang. 
3. Tidak membaca doa dan basmalah sebelum dan 
sesudah makan dan minum. 
4. Suka mencela makanan dan minuman yang 
dihidangkan. 
5. Tertawa berlebihan ketika sedang makan dan 
minum 
 
 
 
 
 
 
10 
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CATATAN: 
Nilai siswa =
             
  
x 100 
 
 Lembar Penilaian Diskusi 
No Siswa Performan Produk Jumlah 
Skor 
Nilai 
Kerjasama Partisipasi 
1 
2 
3 
4 
5 
      
 
Nilai siswa =
             
  
x 100 
 
 Kriteria Penilaian  
C. Produk (hasil diskusi) 
No Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep  Semua benar 
 Sebagian besar benar 
 Sebagian kecil benar 
 Semua salah 
4 
3 
2 
1 
D. Performansi 
No Aspek  Kriteria  Skor 
1. 
 
 
 
2. 
Kerjasama 
 
 
 
Partisipasi 
 Bekerjasama 
 Kadang-kadang bekerjasama 
 Tidak bekerjasama 
 
 Aktif berpartisipasi 
 Kadang-kadang aktif  
4 
2 
1 
 
4 
2 
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 Tidak aktif 1 
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Lampiran 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) SIKLUS II 
 
Sekolah  :  Ali Imron Bandar Selamat 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam ( PAI )  
Kelas/Semester :  VIII/II 
Materi Pokok  :  Adab Makan dan Minum 
Waktu  : 1 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
12.  Membiasakan PerilakuTerpuji 
B. Kompetensi Dasar 
12.3. Mempraktekkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari 
C. Indikator 
 12.3.1.Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari 
dilingkungan keluarga. 
12.3.2.Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekolah 
12.3.3.Mempraktikkan adab makan dan minum dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan masyarakat.   
D. Tujuan Pembelajaran 
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 Siswa dapat bertata krama ketika makan dan minum di rumah, kantin sekolah, di 
rumah makan, resepsi, atau dalam situasi yang lain. 
 
E. Karaktersiswa yang diharapkan :   
- Disiplin 
- Rasa hormat dan perhatian 
- Tekun 
- Tanggungjawab 
- Ketelitian 
F. Materi 
- Pembiasaan diri bertata krama ketika makan dan minum di rumah maupun di 
kantin sekolah.  
Saat makan dan minum bersama anggota keluarga yang lain, kita 
terapkan aturan yang disebutkan di atas. Tidak hanya itu kita juga mendapat 
anjuran untuk mendahulukan anggota keluarga yang lebih tua.Sama halnya 
ketika di kantin sekolah kita juga harus menerapkan aturan yang disebutkan 
diatas. 
- Pembiasaan diri bertata krama ketika makan dan minum di rumah makan, 
resepsi, atau dalam situasi yang lain. 
Jamuan makanan resmi adalah acara makan dimana tata krama makan 
dan minum sangat perlu dijaga. Dalam jamuan makan cara Barat, makanan 
boleh diambil dengan garpu di tangan kiridan dimakan dengan tangan kiri pula. 
Adapun dalam jamuan makan cara islam, makanan dipotong dengan tangan 
kanan kemudian garpu dipindahkan ke tangan kanan baru disuapkan dengan 
tanga kanan. Begitu juga dengan jamuan cara Barat minuman yang haram boleh 
dihidangkan sedangkan cara Islam tidak boleh.   
G. Media Belajar 
- Media Poster 
- Buku PAI Kelas VIII. 
H. Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
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- Demonstrasi  
- Tanya jawab 
 
I. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 
 Pertemuan ke 1  
1. Pendahuluan 
- Guru mengucap salam 
- Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 
- Guru mengkondisikan tempat duduk siswa dan mengabsensi 
siswa 
- Apersepsi dan motivasi 
 
(5 menit) 
2. Kegiatan Inti 
d. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
- Guru memberikan rangsangan kepada siswa tentang 
praktek adab makan dan minum 
- Guru mendemonstrasikan tata cara adab makan dan 
minum dengan menggunakan media poster.  
- Siswa dapat memahami bagaimana tata cara makan dan 
minum. 
e. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
- Siswa menelaah lebih dalam mengenai praktek adab 
makan dan minum. 
- Siswa berdiskusi tentang praktek tata cara makan dan 
minum dalam berbagai situasi. 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya 
 
(30menit) 
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f. Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa 
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
3. Penutup 
- Guru memberikan kesimpulan dari penjelasan mengenai 
praktek adab makan dan minum dan melakukan refleksi 
 
(5 menit) 
 
J. Penilaian:  
7. Jenis instrumen : Unjuk kerja 
8. Bentuk instrumen : Simulasi 
Instrumen Soal: 
1. Simulasikanlah kegiatan pembiasaan makan dan minum di rumah, kantin sekolah, 
di rumah makan, resepsi, atau dalam situasi yang lain.  
 
No 
 
Nama Aspek yang dinilai 
 
Nilai 
4 3 2 1 
 Nama siswa 1. Mencuci tangan sebelum sebelum 
makan 
 2. Membaca basmalah dan doa 
sebelum makan dan minum 
3. Makan dan minum dengan tangan 
kanan. 
4. Mengambil makanan secukupnya. 
5. Tidak berbicara ketika makan. 
6. Makan dan minum tidak berdiri. 
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7. Tidak menyisakan makanan 
8. Membersihkan sisa makanan yang 
ada di jari. 
9. Membaca doa sesudah makan 
10. Mencuci tangan sesudah makan. 
  
Catatan: 
Kolom Perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 
4 = Selalu  
3 = Sering 
2 = Jarang  
1 = Tidak pernah 
 
Nilai siswa =
             
  
 x 100 
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Lampiran 3 
SOAL TES AWAL 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang tepat! 
1. Berikut ini yang tidak termasuk adab sebelum makan dan minum adalah : 
a. Mencuci tangan 
b. Makan sekedarnya 
c. Memulai dengan basmallah 
d. Makan sambil duduk 
2. Makanan yang baik untuk dikonsumsi adalah makanan yang bersifat : 
a. Halal dan murah 
b. Nikmat dan mahal 
c. Enak dan mengenyangkan 
d. Halal dan thayyib 
3. Yang bukan merupakan tujuan mencuci tangan sebelum makan : . 
a. Terjaga dari kebiasaan jelek 
b. Terhindar dari penyakit 
c. Mengikuti sunnah rasul 
d. Agar terlihat bersih 
4. Apabila kita sedang makan bersama dan disediakan berbagai makanan, maka 
sebaiknya yang kita lakukan : 
a. Mengambil makanan yang kita suka 
b. Mengambil makanan yang ada di dekat kita 
c. Mencicipi semua makanan yang ada 
d. Memakan makanan semampunya 
5. Apabila waktu shalat telah tiba, sementara makan sudah terhidang maka yang kita 
lakukan adalah…. 
a. Shalat dahulu kemudian makan 
b. Makan dahulu kemudian shalat 
c. Mencicipi sedikit makanan kemudian shalat 
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d. Menunda shalat maupun makan 
6. Di bawah ini yang tidak termasuk sifat rasul ketika makan yaitu….. 
a. Beliau makan apabila lapar 
b. Makan memakai 3 jari 
c. Berhenti sebelum kenyang 
d. Sambil berdiskusi dengan sahabat 
7. Apabila kita lupa berdoa saat memulai makan, maka ketika ingat membaca 
a. Lahaula wala quata illa billahi 
b. Bismillahirrahman nirrahim wal hamdu 
c. Bismillahi awwaluhu wal akhiruhu 
d. Subhanallah Allahu Akbar 
8. Jika hidangan yang kita makan panas, maka yang kita lakukan adalah 
a. Menunggu sampai dingin 
b. Meniup makanan tersebut supaya dingin 
c. Makan sedikit demi sedikit 
d. Mencampurkannya dengan makanan yg dingin 
9. Berikut ini hal yang bukan syarat makanan yang boleh kita makan adalah …. 
a. Bersih dan halal 
b. Terhindar dari keharaman 
c. Halal dan bergizi 
d. Membuat perut kenyang 
10. Rasulullah makan menggunakan … 
a. Tiga jari dari tangan kanannya 
b. Semua jari tangan kanannya 
c. Sendok dan garpu 
d. Tangan kanan dan kiri 
11. Makan halal dapat berubah menjadi tidak halal karena 
a. Tidak memakai adab makan 
b. Cara memperolehnya tidak halal 
c. Cara menyajikannya tidak bersih 
d. Dimasaknya belum matang 
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12. Kita hendaknya mengkonsumsi makanan yang halal dan tayyib. Maksud tayyib 
adalah 
a. Makanan yang tidak menyebabkan sakit 
b. Makanan yang tidak terlarang. 
c. Makanan yang sudah matang atau dimasak 
d. Makanan yang halal dan baik 
13. Berikut ini yang tidak termasuk adab sesudah makan adalah….. 
a. Mencuci tangan dengan air 
b. Berdoa sesudah selesai makan 
c. Menjilat sisa makan pada sela jari tangan 
d. Menyisakan makan untuk waktu lain 
14. Di bawah ini yang termasuk dalil tentang adab makan dan minum terdapat pada 
dalam suroh…. 
a. Al-A‟raf ayat 31 
b. Al-A‟raf ayat 53 
c. Al-A‟raf ayat 128 
d. Al-A‟raf ayat 200 
15. Berikut ini etika dalam jamuan makan ala islam adalah…. 
a. Makanan boleh di ambil dengan menggunakan tangan kiri 
b. Makanan yang dihidangkan boleh makanan yang haram. 
c. Makanan yang dipotong dimasukkan ke mulut dengan menggunakan tangan 
kanan. 
d. Makanan yang diambil sangat berlebihan. 
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Lampiran 4 
KUNCI JAWABAN 
1. B 
2. D 
3. A 
4. B 
5. A 
6. D 
7. C 
8. A 
9. D 
10. A 
11. B 
12. D 
13. D 
14. A 
15. C 
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Lampiran 5 
Nilai Tes Awal 
 
No 
 
Nama 
Skor 
1. Abdur Rahman  33 
2. Abdur Rahim 39 
3. Aditiya Laviza 72 
4. Adam Hanafia 46 
5. Anita Ferawati 64 
6. Apriliyani 33 
7. Amelia Fadilah Safitri 26 
8. Fadilah Sari Daulay 52 
9. Firza Aqsadika 72 
10. Fairul Nazmi 52 
11. Ihsan Fahrozi 45 
12. Lutfia Zahra 52 
13. M. Azhar Lubis 85 
14. M. Iksan Harahap 39 
15. M. Rajasa  39 
16. Mingsih Hariani 45 
17. Nur Aisyah  85 
18. Nur Faridah 79 
19. Rizki Ananda Putri 52 
20. Rudi Aladen 46 
21. Akbar Panggabean 52 
Nilai rata-rata     
  
       
Pencapaian KKM  
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Lampiran 6 
TES AKHIR SIKLUS I 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang tepat! 
1) Apabila waktu shalat telah tiba, sementara makan sudah terhidang maka yang 
kita lakukan adalah…. 
a. Shalat dahulu kemudian makan 
b. Makan dahulu kemudian shalat 
c. Mencicipi sedikit makanan kemudian shalat 
d. Menunda shalat maupun makan 
2) Yang bukan merupakan tujuan mencuci tangan sebelum makan : . 
a. Terjaga dari kebiasaan jelek 
b. Terhindar dari penyakit 
c. Mengikuti sunnah rasul 
d. Agar terlihat bersih 
3) Berikut ini yang tidak termasuk adab sesudah makan adalah….. 
a. Mencuci tangan dengan air 
b. Berdoa sesudah selesai makan 
c. Menjilat sisa makan pada sela jari tangan 
d. Menyisakan makan untuk waktu lain 
4) Berikut ini yang tidak termasuk adab sebelum makan dan minum adalah : 
a. Mencuci tangan 
b. Makan sekedarnya 
c. Memulai dengan basmallah 
d. Makan sambil duduk 
5) Makanan yang baik untuk dikonsumsi adalah makanan yang bersifat : 
a. Halal dan murah 
b. Nikmat dan mahal 
c. Enak dan mengenyangkan 
d. Halal dan thayyib 
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6) Di bawah ini yang termasuk dalil tentang adab makan dan minum terdapat pada 
dalam suroh…. 
a. Al-A‟raf ayat 31 
b. Al-A‟raf ayat 53 
c. Al-A‟raf ayat 128 
d. Al-A‟raf ayat 200 
7) Makan halal dapat berubah menjadi tidak halal karena 
a. Tidak memakai adab makan 
b. Cara memperolehnya tidak halal 
c. Cara menyajikannya tidak bersih 
d. Dimasaknya belum matang 
8) Berikut ini etika dalam jamuan makan ala islam adalah…. 
a. Makanan boleh di ambil dengan menggunakan tangan kiri 
b. Makanan yang dihidangkan boleh makanan yang haram. 
c. Makanan yang dipotong dimasukkan ke mulut dengan menggunakan tangan 
kanan. 
d. Makanan yang diambil sangat berlebihan. 
9) Apabila kita lupa berdoa saat memulai makan, maka ketika ingat membaca 
a. Lahaula wala quata illa billahi 
b. Bismillahirrahman nirrahim wal hamdu 
c. Bismillahi awwaluhu wal akhiruhu 
d. Subhanallah Allahu Akbar 
10) Jika hidangan yang kita makan panas, maka yang kita lakukan adalah 
a. Menunggu sampai dingin 
b. Meniup makanan tersebut supaya dingin 
c. Makan sedikit demi sedikit 
d. Mencampurkannya dengan makanan yg dingin 
11) Kita hendaknya mengkonsumsi makanan yang halal dan tayyib. Maksud tayyib 
adalah 
a. Makanan yang tidak menyebabkan sakit 
b. Makanan yang tidak terlarang. 
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c. Makanan yang sudah matang atau dimasak 
d. Makanan yang halal dan baik 
12) Rasulullah makan menggunakan … 
a. Tiga jari dari tangan kanannya 
b. Semua jari tangan kanannya 
c. Sendok dan garpu 
d. Tangan kanan dan kiri 
13) Apabila kita sedang makan bersama dan disediakan berbagai makanan, maka 
sebaiknya yang kita lakukan : 
a. Mengambil makanan yang kita suka 
b. Mengambil makanan yang ada di dekat kita 
c. Mencicipi semua makanan yang ada 
d. Memakan makanan semampunya 
14) Di bawah ini yang tidak termasuk sifat rasul ketika makan yaitu….. 
a. Beliau makan apabila lapar 
b. Makan memakai 3 jari 
c. Berhenti sebelum kenyang 
d. Sambil berdiskusi dengan sahabat. 
15) Berikut ini hal yang bukan syarat makanan yang boleh kita makan adalah …. 
a. Bersih dan halal     c. Halal dan bergizi 
b. Membuat perut kenyang    d. Terhindar dari keharaman 
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Lampiran 7 
KUNCI JAWABAN 
1. A 
2. A 
3. D 
4. B 
5. D 
6. A 
7. C 
8. A 
9. A 
10. A 
11. A 
12. D 
13. B 
14. D 
15. B 
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Lampiran 8 
NILAI SIKLUS I 
 
No 
 
Nama 
Skor 
1. Abdur Rahman  39 
2. Abdur Rahim 46 
3. Aditiya Laviza 85 
4. Adam Hanafia 72 
5. Anita Ferawati 92 
6. Apriliyani 39 
7. Amelia Fadilah Safitri 85 
8. Fadilah Sari Daulay 66 
9. Firza Aqsadika 85 
10. Fairul Nazmi 85 
11. Ihsan Fahrozi 92 
12. Lutfia Zahra 72 
13. M. Azhar Lubis 92 
14. M. Iksan Harahap 45 
15. M. Rajasa  66 
16. Mingsih Hariani 85 
17. Nur Aisyah  92 
18. Nur Faridah 85 
19. Rizki Ananda Putri 92 
20. Rudi Aladen 52 
21. Akbar Panggabean 79 
Nilai rata-rata     
  
 = 73 % 
Pencapaian KKM   
  
 X 100% = 52 % 
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Lampiran 9 
TES AKHIR SIKLUS I 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang tepat! 
1. Apabila waktu shalat telah tiba, sementara makan sudah terhidang maka yang kita 
lakukan adalah…. 
a. Shalat dahulu kemudian makan 
b. Makan dahulu kemudian shalat 
c. Mencicipi sedikit makanan kemudian shalat 
d. Menunda shalat maupun makan 
2. Yang bukan merupakan tujuan mencuci tangan sebelum makan : . 
a. Terjaga dari kebiasaan jelek 
b. Terhindar dari penyakit 
c. Mengikuti sunnah rasul 
d. Agar terlihat bersih 
3. Berikut ini yang tidak termasuk adab sesudah makan adalah….. 
a. Mencuci tangan dengan air 
b. Berdoa sesudah selesai makan 
c. Menjilat sisa makan pada sela jari tangan 
d. Menyisakan makan untuk waktu lain 
4. Berikut ini yang tidak termasuk adab sebelum makan dan minum adalah : 
a. Mencuci tangan 
b. Makan sekedarnya 
c. Memulai dengan basmallah 
d. Makan sambil duduk 
5. Makanan yang baik untuk dikonsumsi adalah makanan yang bersifat : 
a. Halal dan murah 
b. Nikmat dan mahal 
c. Enak dan mengenyangkan 
d. Halal dan thayyib 
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6. Di bawah ini yang termasuk dalil tentang adab makan dan minum terdapat pada 
dalam suroh…. 
a. Al-A‟raf ayat 31 
b. Al-A‟raf ayat 53 
c. Al-A‟raf ayat 128 
d. Al-A‟raf ayat 200 
7. Berikut ini etika dalam jamuan makan ala islam adalah…. 
a. Makanan boleh di ambil dengan menggunakan tangan kiri 
b. Makanan yang dihidangkan boleh makanan yang haram. 
c. Makanan yang dipotong dimasukkan ke mulut dengan menggunakan tangan 
kanan. 
d. Makanan yang diambil sangat berlebihan. 
8. Jika hidangan yang kita makan panas, maka yang kita lakukan adalah 
a. Menunggu sampai dingin 
b. Meniup makanan tersebut supaya dingin 
c. Makan sedikit demi sedikit 
d. Mencampurkannya dengan makanan yg dingin 
9. Kita hendaknya mengkonsumsi makanan yang halal dan tayyib. Maksud tayyib 
adalah 
a. Makanan yang tidak menyebabkan sakit 
b. Makanan yang tidak terlarang. 
c. Makanan yang sudah matang atau dimasak 
d. Makanan yang halal dan baik 
10. Rasulullah makan menggunakan … 
a. Tiga jari dari tangan kanannya 
b. Semua jari tangan kanannya 
c. Sendok dan garpu 
d. Tangan kanan dan kiri 
11. Apabila kita sedang makan bersama dan disediakan berbagai makanan, maka 
sebaiknya yang kita lakukan : 
a. Mengambil makanan yang kita suka 
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b. Mengambil makanan yang ada di dekat kita 
c. Mencicipi semua makanan yang ada 
d. Memakan makanan semampunya 
12. Di bawah ini yang tidak termasuk sifat rasul ketika makan yaitu….. 
a. Beliau makan apabila lapar 
b. Makan memakai 3 jari 
c. Berhenti sebelum kenyang 
d. Sambil berdiskusi dengan sahabat. 
13. Berikut ini hal yang bukan syarat makanan yang boleh kita makan adalah …. 
a. Bersih dan halal     c. Halal dan bergizi 
b. Membuat perut kenyang    d. Terhindar dari keharaman 
14. Di bawah ini yang termasuk doa sebelum makan adalah … 
a. زاْىا بارع اْق ٗ اْحقشز اٍَف اْى كزات ٌٖيىا 
b. الله ىيع ثيم ٘ج الله ٌست 
c. ٍَِيسَىا ٍِ اْيعج ٗ اّ اقس ٗ َِعطا يريىا لله دَحىا 
d. اٖسسٍ ٗ إسجٍ الله ٌست 
15. Apabila kita selesai makan hendaknya kita membaca doa, adapun doa sesudah akan 
adalah ….. 
a. ز٘شْىا ٍٔىا ٗ اْج اٍا اٍ دعت اّاٍحا  يرىا لله دَحىا 
b. ٍَِيسَىا ٍِ اْيعج ٗ اّ اقس ٗ َِعطا يريىا لله دَحىا 
c. تٍ٘ا ٗ اٍحا ٌٖيىا لَست 
d. الله ىيع ثيم ٘ج الله ٌست 
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Lampiran 10 
KUNCI JAWABAN 
16. A 
17. A 
18. D 
19. B 
20. D 
21. A 
22. C 
23. A 
24. A 
25. A 
26. A 
27. D 
28. B 
29. A 
30. B 
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Lampiran 11 
NILAI SIKLUS II 
 
No 
 
Nama 
Skor 
1. Abdur Rahman  72 
2. Abdur Rahim 85 
3. Aditiya Laviza 85 
4. Adam Hanafia 92 
5. Anita Ferawati 100 
6. Apriliyani 92 
7. Amelia Fadilah Safitri 92 
8. Fadilah Sari Daulay 100 
9. Firza Aqsadika 92 
10. Fairul Nazmi 85 
11. Ihsan Fahrozi 92 
12. Lutfia Zahra 92 
13. M. Azhar Lubis 100 
14. M. Iksan Harahap 79 
15. M. Rajasa  85 
16. Mingsih Hariani 85 
17. Nur Aisyah  92 
18. Nur Faridah 85 
19. Rizki Ananda Putri 92 
20. Rudi Aladen 52 
21. Akbar Panggabean 85 
 Nilai rata-rata     
  
       
 Pencapaian KKM   
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Lampiran 12 
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I 
Nama Sekolah  : SMP Ali Imron Bandar Selamat 
Kelas   : VIII  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Materi Ajar  : Adab Makan dan Minum 
Petunjuk  :  Bacalah tanda ceklis (v) pada nomor 1, 2, 3, 4 menurut 
hasil  
Pengamatan anda ! 
    1 = kurang 2 = Sedang   3 = Baik 4=Sangat 
Baik 
 
NO
. 
 
INDIKATOR 
 
NILAI 
 
1 2 3 4 
1. Melakukan kegiatan apersepsi      
2. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran      
3. Mengaitkan materi ajar dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
     
4. Menyamaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hirarki 
belajar dan karakteristik siswa 
     
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang harus dicapai dan karakteristik siswa 
     
6.  Melaksanakan pembelajaran secara runtut.      
7.  Menguasai kelas      
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8. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif dan aktif 
     
9. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang telah direncanakan.  
     
10.  Menggunakan media secara efektif dan efisien      
11 Menggunakan strategi pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar 
     
12 Menunjukkan sikap terbuka terhadap  respon siswa       
13 Melakukan reward kepada siswa      
14 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
     
15 Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa      
16 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
kegiatan, tugas sebagai bagian remidi/pengayaan 
     
 
 
Bandar Selamat,             
2017 
Observer, 
 
 Dra. Sakdiah Parinduri 
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Lampiran 13 
LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS I 
Nama Sekolah  : SMP Ali Imron Bandar Selamat 
Kelas   : VIII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Materi Ajar  : Adab Makan dan Minum 
Petunjuk                      :  Bacalah tanda ceklis (v) pada nomor 1, 2, 3, 4 menurut 
hasil pengamatan anda ! 
   1 = kurang 2 = Sedang   3 = Baik 4=Sangat Baik 
 
NO
. 
 
Aspek Yang Diamati 
 
Siklus I 
 
1 2 3 4 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru      
2. Siswa tidak bermain dalam proses pembelajaran      
3.  Siswa semangat dalam mengikuti proses pembelajaran      
4. Keaktifan siswa dalam berdiskusi dengan teman      
5. Kemampuan menyampaikan ide atau pendapat      
6. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik 
dan tertib. 
     
 
Bandar Selamat,          2017 
Observer, 
 
Sakinah Hannum Pulungan 
Nim. 31.13.4.205 
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Lampiran 14 
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II 
Nama Sekolah  : Ali Imron Bandar Selamat 
Kelas   : VIII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Materi Ajar  : Adan Makan dan Minum 
Petunjuk  :  Bacalah tanda ceklis (v) pada nomor 1, 2, 3, 4 menurut 
hasil  
Pengamatan anda ! 
    1 = kurang 2 = Sedang   3 = Baik 4=Sangat 
Baik 
 
NO
. 
 
INDIKATOR 
 
NILAI 
 
1 2 3 4 
1. Melakukan kegiatan apersepsi      
2. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran      
3. Mengaitkan materi ajar dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
     
4. Menyamaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hirarki 
belajar dan karakteristik siswa 
     
5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang harus dicapai dan karakteristik siswa 
     
6.  Melaksanakan pembelajaran secara runtut.      
7.  Menguasai kelas      
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8. Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif dan aktif 
     
9. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang telah direncanakan.  
     
10.  Menggunakan media secara efektif dan efisien      
11 Menggunakan strategi pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar 
     
12 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa       
13 Melakukan reward kepada siswa      
14 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
     
15 Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa      
16 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, 
kegiatan, tugas sebagai bagian remidi/pengayaan 
     
 
 
Bandar Selamat,                   2017 
Observer, 
 
Dra. Sakdiah Parinduri 
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Lampiran 15 
LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS II 
Nama Sekolah  : SMP Ali Imron Bandar Selamat 
Kelas   : VIII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Materi Ajar  : Adab Makan dan Minum 
Petunjuk                      :  Bacalah tanda ceklis (v) pada nomor 1, 2, 3, 4 menurut 
hasil pengamatan anda ! 
   1 = kurang 2 = Sedang   3 = Baik 4=Sangat Baik 
 
NO 
 
Aspek Yang Diamati 
 
Siklus I 
 
1 2 3 4 
1. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar 
     
2. Antusias siswa dalam proses belajar      
3.  Partisipasi siswa dalam kerja kelompok      
4. Siswa semangat dalam mengikuti proses pembelajaran      
5. Kemampuan menyampaikan ide atau pendapat      
6. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik 
dan tertib. 
     
 
 Bandar Selamat,           2017 
Observer, 
  
Sakinah Hannum Pulungan 
Nim. 31.13.4.205 
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Lampiran 16 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU 
Peneliti :   Assalamu‟alaikum, Selamat pagi Buk! 
Peneliti : Saya dari mahasiswa UIN SU ingin meminta waktu ibu untuk 
wawancara. 
Peneliti :  Sudah berapa lama ibu menjadi guru di sekolah ini ? 
Peneliti :  Berapa jumlah siswa kelas VIII buk? 
Peneliti :  Media apa yang ibu gunakan dalam proses belajar mengajar di kelas? 
Peneliti :  Apakah ibu pernah mendengar tentang media poster? 
Peneliti :  Terima kasih atas waktunya ya buk !  
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Lampiran 17 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 
Peneliti :  Assalamu‟alaikum, selamat pagi nak! 
Peneliti :  Siapa nama guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di kelas kamu? 
Peneliti :  Apakah kamu senang belajar Pendidikan Agama Islam? 
Peneliti :  Apakah kamu paham penjelasan dari guru tadi? 
Peneliti :  Media apakah yang biasa dipakai oleh guru Pendidikan Agama Islam? 
Peneliti : Apakah kamu pernah belajar Pendidikan Agama Islam dengan   
menggunakan media poster ? 
Peneliti :  Ok, terima kasih atas waktunya nak! 
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Lampiran 18  
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